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Pola konsumsi pelajar, khususnya konsumsi produk fashion akhir-akhir 
ini diperkirakan mengalami peningkatan. Pelajar tertarik mengkonsumsi produk 
fashion karena untuk mengikuti trend anak muda. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola konsumsi 
produk fashion dan faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi produk 
fashion di kalangan pelajar putri SMA Negeri 7 Surakarta. 
Teori yang digunakan dalam penelitian in adalah teori behavioral 
sociology yang memusatkan perhatian pada hubungan antara akibat tingkah laku 
yang terjadi di dalam lingkungan aktor dengan tingkah laku aktor dan teori 
postmodern Jean Baudrillard. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini 
digunakan untuk mempelajari, dan menggambarkan pola konsumsi produk 
fashion di kalangan pelajar putri. Pengambilan sampel penelitian ini adalah non 
probabilitas purposive sampling. Data primer diperoleh dari observasi dan 
wawancara mendalam. Data sekunder diperoleh dari data tertulis seperti buku,  
dokumen dan kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam 
menganalisis data terdapat tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data dan 
penarikan simpulan serta verifikasinya. Untuk menguji validias data digunakan 
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Trianggulasi data yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu. Sumber lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang tua, guru dan 
teman sepermainan. Trianggulasi mencerminkan suatu upaya untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti.  
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pola konsumsi pelajar putri 
cenderung tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari persepsi mereka tentang fashion,  
intensitas membeli produk fashion, dan frekuensi pergi ke mal. Pelajar putri yang 
menganggap fashion penting dalam hidupnya cenderung lebih konsumtif karena 
mereka akan berusaha untuk mengikuti perkembangan fashion. Mereka membeli 
produk fashion agar tidak dikatakan ketinggalan jaman. Mal menjadi tempat 
mereka untuk berbelanja produk fashion. Semakin sering pergi ke mal maka pola 
konsumsinya semakin tinggi. Pola konsumsi pada pelajar putri dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan, faktor  psikologis, kondisi ekonomi, media informasi. Faktor 
lingkungan terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
sepermainan. Faktor psikologis lebih dikarenakan kondisi jiwa pelajar yang masih 
labil sehingga mudah terpengaruh oleh lingkungannya. Kondisi ekonomi terkait 
dengan kondisi ekonomi keluarga, semakin besar pendapatan orang tua maka 
uang saku yang diberikan semakin besar dan pola konsumsinya semakin tinggi. 
Media informasi mengarah pada iklan. Iklan mendorong pelajar untuk bersikap 
agresif dalam mengkonsumsi produk fashion. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bagi produsen, kelompok usia remaja adalah salah satu pasar yang 
potensial. Alasannya antara lain karena pola konsumsi seseorang terbentuk 
pada usia remaja. Di samping itu, remaja biasanya mudah terbujuk rayuan 
iklan, suka ikut-ikutan teman, tidak realistis, dan cenderung boros dalam 
menggunakan uangnya. Sifat-sifat remaja inilah yang dimanfaatkan oleh 
sebagian produsen untuk memasuki pasar remaja. Di kalangan remaja yang 
memiliki orang tua dengan kelas ekonomi yang cukup berada, terutama di 
kota-kota besar, mal sudah menjadi rumah kedua. Mereka ingin menunjukkan 
bahwa mereka juga mengikuti mode yang sedang beredar. Padahal mode itu 
sendiri selalu berubah sehingga para pelajar tidak pernah puas dengan apa 
yang dimilikinya. Alhasil, muncullah perilaku yang konsumtif (Raymond T 
.Google.com ). 
Remaja perempuan merupakan target pasar yang potensial. Ada 
beberapa alasan kenapa remaja perempuan menjadi sasaran pasar yang 
menarik. Pertama, remaja perempuan merupakan konsumen langsung. Secara 
individual sebenarnya daya beli mereka rendah, tetapi sebagai agregat (hasil 
pengumpulan data), yaitu dalam jumlah populasi anak muda (berdasarkan data 
BPS tahun 2000 jumlah mereka 62 juta jiwa) – dikalikan dengan berapapun 
uang saku mereka pasar anak muda jelas amat menggiurkan. Kedua, remaja 
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perempuan merupakan pembujuk yang hebat di lingkungan manapun. Ketiga,  
remaja perempuan adalah konsumen masa depan (atau “calon konsumen 
potensial”). Artinya bahwa dengan bertambahnya waktu remaja yang dulunya 
dibiayai orang tuanya, akan memiliki penghasilan sendiri. Maka, jika 
produsen membutuhkan konsumen loyal selayaknya sejak awal sudah 
berbaikan dengan remaja ini (PKPM, 2005 : 2).  
 Pola konsumsi pelajar, khususnya konsumsi produk fashion akhir-
akhir ini diperkirakan mengalami peningkatan. Pelajar tertarik mengkonsumsi 
fashion karena untuk mengikuti trend anak muda. Oleh karena itu banyak 
produsen yang meningkatkan produksinya untuk memenuhi segmen pasar 
remaja. Produk-produk fashion bermerk Quicksilver, OP, Lea, Esprit, Calvin 
Klein, Mobile Power, Dust, Logo, Triset, Heath menjadi sangat terkenal 
dikalangan pelajar. Merk-merk tersebut tidak hanya menjual baju, celana 
jeans, dompet, tas,  dan jam tangan tetapi juga menawarkan mode dan trend. 
Perbedaan status status sosial ekonomi membedakan pola konsumsinya 
meskipun tidak jauh berbeda. Masyarakat dengan status sosial tinggi 
cenderung berpola konsumsi tinggi yaitu mengkonsumsi barang  yang tidak 
melihat dari manfaatnya tetapi lebih melihat pada mode-nya. Kesadaran 
seseorang bahwa ia masuk dalam strata yang tinggi, menyebabkan timbulnya 
keinginan untuk diakui statusnya. Dalam penampilannya sehari-hari, orang-
orang yang berkelas sosial tinggi berusaha menampilkan atribut-atribut 
mewah sebagai simbol untuk menunjukkan status yang mereka miliki.  
Pola konsumsi yang tinggi cenderung konsumtif. Hal ini tidak hanya 
dilakukan oleh mereka yang sudah memiliki pendapatan sendiri tetapi juga 
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dilakukan oleh pelajar yang belum memiliki pendapatan sendiri. Pelajar secara 
umum masih menggantungkan hidupnya kepada orang tua mereka sehingga 
mereka mendapatkan uang dari pemberian oarang tua. Dalam hal ini tidak 
menutup kemungkinan pelajar berpola konsumsi tinggi berasal dari keluarga 
yang memiliki status sosial menengah keatas. Tetapi ada pula pelajar yang 
dengan kondisi ekonomi yang pas-pasan berusaha untuk mengikuti 
perkembangan fashion.    
Namun pola konsumsi produk fashion tidak hanya dipengaruhi oleh 
status sosial ekonomi saja, tetapi juga dipengaruhi oleh adanya iklan. Peran 
iklan dalam meningkatkan pola konsumsi sangat besar karena iklan dapat 
menciptakan mode atau trend yang terbaru. Iklan menjadi media bagi 
produsen untuk memperkenalkan produknya baik melalui media cetak 
maupun media elektronik. Kedua media ini merupakan media yang efektif 
dalam memasarkan suatu produk. Melalui iklan produk fashion menjadi 
semakin melekat dikalangan pelajar putri yang memperhatikan 
penampilannya. 
Iklan menjadi media bagi perusahaan untuk memperkenalkan 
produknya. Walaupun periklanan itu kebanyakan digunakan oleh perusahaan 
swasta, namun digunakan disemua negara termasuk negara-negara sosialis. 
Iklan merupakan cara yang baik untuk menginformasikan dan membujuk atau 
meyakinkan ( Combs-Dan Nimmo, 1994 : 27 ). Sehingga peranan iklan dalam 
meningkatkan pola konsumsi sangat besar. Terutama iklan produk fashion 
seperti alat-alat kecantikan, baju, celana jeans, dan sebagainya.  
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Kemunculan iklan produk fashion disesuaikan dengan sasaran pasar, 
yaitu pelajar putri. Sebut saja iklan baju Triset, celana jeans Logo, Lea, Dust 
yang sering terpampang di majalah remaja seperti Hai, Aneka dan Gadis. 
Kebutuhan suatu produk fashion pada umumnya dapat dipenuhi dengan 
pakaian yang cukup melindungi tubuh dan sesuai dengan kekuatan ekonomi, 
bukan selera nafsu berpakaian yang disandarkan pada bujukan iklan. 
Lingkungan sekitar merupakan tempat sosialisasi setelah di dalam 
keluarga. Pengaruh lingkungan terhadap kehidupan seseorang bisa lebih besar 
pengaruhnya dari pada pengaruh dalam keluarga itu sendiri. Demikian juga 
dengan kehidupan pelajar putri. Kehidupannya, dalam hal ini gaya hidupnya 
banyak dipengaruhi oleh lingkungan pergaulannya. Cara berdandan, cara 
berpakaian banyak dipengaruhi oleh lingkungan pergaulannya. Hal ini 
disebabkan karena pelajar masa kini sebagian besar waktunya dihabiskan di 
luar rumah. Baik mengikuti bimbingan belajar, kursus, atau hanya sekedar 
kumpul bareng teman di pusat perbelanjaan atau mal. Sehingga hal ini juga 
akan berpengaruh pada pola konsumsi produk fashion . 
Perilaku konsumsi pada remaja dalam hal ini khususnya pelajar 
sebenarnya dapat dimengerti bila melihat usia pelajar sebagai usia peralihan 
dalam mencari identitas diri. Pelajar ingin diakui eksistensinya oleh 
lingkungan dengan berusaha menjadi bagian dari lingkungan itu. Kebutuhan 
untuk diterima dan menjadi sama dengan orang lain yang sebaya itu 
menyebabkan pelajar berusaha untuk mengikuti berbagai atribut yang sedang 
in. Pelajar dalam perkembangan kognitif dan emosinya masih memandang 
bahwa atribut yang superfisial itu sama penting ( bahkan lebih penting ) 
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dengan substansi. Apa yang dikenakan seorang oleh seorang artis yang 
menjadi idola para pelajar  menjadi lebih penting ( untuk ditiru ) dibandingkan 
dengan kerja keras dan usaha yang dilakukan artis idolanya untuk sampai pada 
kepopulerannya (Raymond T. Google.com ). 
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka penulis tertarik untuk 
meneliti lebih dalam dan menyusunnya dalam Studi Deskriptif Kualitatif Pola 
Konsumsi Produk Fashion  Di kalangan Pelajar Putri SMA NEGERI 7 
SURAKARTA. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan 
diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
Bagaimanakah pola konsumsi produk fashion di kalangan pelajar putri 
SMA NEGERI 7 Surakarta ?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah tersebut 
diatas maka penelitian ini mempunyai tujuan : 
1. Mengetahui pola konsumsi produk fashion  dikalangan pelajar putri SMA 
NEGERI 7 Surakarta. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi produk 
fashion dikalangan pelajar putri SMA NEGERI 7 Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
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Dengan tercapainya tujuan penelitian maka penelitian ini diharapkan 
dapat mempunyai manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
a. Membuktikan dan menerapkan teori-teori konsumsi .dalam 
pembahasan permasalahan pola konsumsi di kalangan pelajar putri. 
b. Memberikan informasi tentang pola konsumsi di kalangan pelajar puri 
sehingga penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan masukan 
penelitian yang lain dengan tema senada. 
2. Manfaat praktis 
a. Mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir dinamis, sekaligus 
untuk mengetahui kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu yang 
diperoleh. 
b. Sebagai syarat untuk dapat menyelesaikan studi di Jurusan Sosiologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
E. Landasan Teori 
1. Batasan Konsep 
a. Pola Konsumsi 
Konsumsi yaitu tindakan-tindakan manusia yang akhirnya 
menyebabkan turunnya atau hilangnya nilai guna suatu barang. 
Sedangkan tindakan konsumtif dapat diartikan sebagai tindakan yang 
menghabiskan nilai guna suatu barang ( Kaslan A, 1983 : 26). 
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Konsumerisme adalah suatu paham atau gaya hidup yang 
menganggap barang-barang sebagai ukuran kebahagiaan, kesenangan, 
dsb (Kamus Besar Bahasa Indonesia ). Konsumtif adalah orang yang 
mempunyai semangat belanja yang berlebihan, baik sebatas 
kemampuan atau di luar kemampuan yang bertujuan menentukan 
status sosial ( Nur Alian, Google.com ). Konsumtif dapat pula 
diartikan sebagai perilaku konsumen yang memanfaatkan lebih besar 
dari nilai produksinya untuk barang dan jasa yang bukan merupakan 
kebutuhan pokok ( Raymond T, Google.com). 
Menurut definisi di atas, pola konsumsi produk fashion adalah 
proporsi pengeluaran yang dialokasikan untuk kebutuhan produk-
produk fashion.   
b. Produk Fashion 
Produksi adalah setiap usaha yang menciptakan atau 
memperbesar daya guna barang. Menurut Richard Ruggles, produksi 
diartikan setiap proses yang menciptakan nilai atau memperbesar nilai 
suatu barang (Joko S, 1997 : 27 ). Sedangkan menurut J. S Mill, 
produksi adalah tiap-tiap pencurahan tenaga manusia-baik langsung 
maupun tidak langsung-yang akhirnya menyebabkan naiknya ( 
bertambahnya ) nilai penukaran dari barang-barang ( benda). Atau 
segala macam usaha yang dapat menambah kekayaan masyarakat akan 
barang-barang ekonomis disebut sebagai produksi ( Kaslan A, 1983 : 
19 ).  
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Produk adalah barang atau jasa yang dibuat dan ditambah 
gunanya atau nilainya melalui proses produksi dan menjadi hasil akhir 
dari proses produksi tersebut (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
Fashion sendiri dapat diartikan sebagai mode, gaya, cara, busana, 
pakaian (The Contemporary English-Indonesia Dictionary, Peter 
Salim). Jadi produk fashion merupakan barang-barang yang dihasilkan 
dari suatu proses produksi baik berupa baju, celana, tas, sepatu, 
asesoris lainnya yang dapat menunjang penampilan pemakainya. 
c. Pelajar Putri 
Pelajar adalah orang yang belajar, murid (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia). Pelajar di sini merujuk pada remaja yang berusia pelajar 
yang sedang menenpuh pendidikan di bangku Sekolah Menengah Atas.  
Masa remaja atau masa adolesen dapat dipandang sebagai 
suatu masa di mana individu dalam proses pertumbuhannya ( terutama 
fisik ) telah mencapai kematangan. Periode ini menunjukan suatu masa 
kehidupan, di mana kita sulit untuk memandang remaja itu sebagai 
kanak-kanak, tapi tidak juga sebagai orang dewasa. Mereka tidak dapat 
dan tidak mau lagi diperlakukan sebagai kanak-kanak. Sementara itu 
mereka belum mencapai kematangan penuh dan tidak dapat 
dimasukkan ke dalam kategori orang dewasa. Dengan kata lain periode 
ini merupakan periode transisi atau peralihan dari kehidupan masa 
kanak-kanak  (childhood ) ke masa dewasa (adulthood ) ( Dadang S, 
1995 : 1 ). 
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Witherington membagi masa adolensi ini menjadi dua fase, 
yaitu : 
1) Masa remaja awal atau pre adolesence yang berkisar antara usia 
12 – 15 tahun. 
2) Masa remaja akhir atau late adolesence yang berkisar antara usia 
15 – 18 tahun. 
Menurut Gilmer perkembangan pelajar di bedakan berdasarkan 
jenis kelaminnya. Untuk laki-laki Gilmer mengemukakan sebagai 
berikut : 
1) Pre adolesen, yaitu antara usia 10 – 13 tahun 
2) Masa adolesen awal, yaitu antara usia 13 – 17 tahun 
3) Masa adolesen akhir, dari usia 18 – 21 tahun. 
Laki- laki biasanya mencapai kematangan yang lebih lambat 
dari gadis-gadis, sedangkan untuk wanita yang biasanya 
perkembangannya lebih cepat pembagiannya adalah : 
1) Pre adolesen pada usia 10 dan 11 tahun 
2) Masa adoloesen awal antara usia 12 – 16 tahun 
3) Masa adolesen akhir antara usia 17 – 21 tahun ( Dadang S, 
1995:3) 
Menurut Sigmund Freud, masa remaja atau yang dia sebut 
sebagai tingkat genital adalah penghubung antara masa kanak-kanak 
dan dewasa. Ada 3 tahapan dalam tingkat ini : 
1) Tahap pra puber : ditandai dengan meningkatnya kembali 
dorongan libido. 
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2) Tahap puber : ditandai dengan pertumbuhan fisik, khususnya 
tanda-tanda seksual sekunder dan kemampuan organik. 
3) Tahap adaptasi : dimana pelajar yang bersangkutan 
menyesuaikan diri terhadap dorongan-dorongan seksual dan 
perubahan-perubahan fisik yang tiba-tiba ( Wirawan, 2003 : 135). 
2. Tinjauan Pustaka 
Hasil penelitian terdahulu tentang konsumsi pernah dilakukan oleh 
Eko Adi Prasetya dan Tim dalam penelitiannya yang berjudul   “Perilaku 
Konsumerisme Pelajar Perempuan ( Studi Komparatif Kualitatif Mengenai 
Perilaku Konsumerisme, karakteristik, Serta Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pada Pelajar Perempuan di SMA Negeri 7 dan SMU 
“Santo Josef”. Dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku 
konsumerisme pada pelajar perempuan di SMA Negeri 7 dan SMA Santo 
Yosef tidak jauh berbeda. Perilaku konsumerisme pada pelajar perempuan 
di SMA Negeri 7 dan SMA Santo Yosef mempunyai karakteristik dan 
faktor-faktor penyebab yang hampir sama, yang membedakan hanyalah 
status sekolah antara negeri dan swasta serta strata sosial ekonomi orang 
tua pada masing-masing sekolah.  
Tingkat pengetahuan pelajar juga berpengaruh terhadap pola pikir 
dan tindakan terhadap sesuatu. Tingkat pengetahuan dapat meningkatkan 
kesadaran mengenai penting atau tidaknya suatu barang dan aspek 
kegunaan dari suatu barang serta ada perhitungan ekonomi ketika membeli 
suatu benda sehingga pola konsumsi yang dilakukan berdasarkan 
rasionalitas kegunaan benda. 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumerisme 
pelajar perempuan di SMA Negeri 7 dan SMA Santo Yosef adalah faktor 
psikologis, faktor lingkungan, faktor ekonomi, dan media informasi. 
Penelitian lain tentang masalah konsumsi pernah dilakukan oleh 
Demitrius Wisnu Widiantoro yang berjudul “Studi Deskriptif Tentang 
Tingkat Konsumsi Kaset Musik Di Kalangan Pelajar SMU Negeri 1 
Surakarta Periode Januari-Maret 2002”. Dalam penelitian ini dikemukakan 
bahwa tingkat konsumsi kaset musik di kalangan pelajar SMU Negeri 1 
Surakarta berada pada taraf sedang. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi kaset 
musik di kalangan pelajar SMU Negeri 1 Surakarta yaitu faktor status 
sosial ekonomi orang tua dan faktor intensitas menonton program acara 
musik MTv. Berdasarkan tingkat status sosial ekonomi orang tua tingkat 
konsumsi kaset musik berada dalam taraf yang sedang. Berdasarkan 
intensitas menonton program acara MTv berada pada kategori sedang. 
Berdasarkan kedua variabel, tingkat konsumsi berada dalam kategori 
sedang.  
3. Tinjauan Teori 
Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan, lahir diwarnai oleh berbagai 
macam pemikiran yang saling bertentangan. Pendekatan tentang pokok-
pokok pikiran dalam disiplin ilmu sosiologi yang diciptakan oleh para ahli 
ini pada perkembangannya melahirkan berbagai macam teori. Pergulatan 
ini tercermin dalam berbagai paradigma. 
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Paradigma merupakan suatu pandangan yang menjadi pokok 
persoalan (subject matter) dari suatu cabang ilmu ( Ritzer, 1985 : 4 ). 
Pengertian ini diperkenalkan oleh Thomas Kuhn. Pengertian paradigma 
tersebut kemudian disambut oleh George Ritzer dengan perumusannya 
tentang paradigma. Dua orang ilmuan bernama Masterman dan Friedrichs 
memberi pengertian bahwa paradigma merupakan pandangan yang 
mendasar dari ilmu tentang apa yang menjadi pokok persoalan yang 
semestinya dipelajari oleh suatu cabang ilmu pengetahuan (Ritzer, 
1985:7). 
Menurut Ritzer sosiologi juga memiliki paradigma yang terdiri dari 
tiga paradigma yaitu paradigma fakta sosial, paradigma definisi sosial, 
paradigma perilaku sosial. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan paradigma perilaku 
sosial. Paradigma ini memusatkan perhatian pada hubungan antar individu 
dengan lingkungan. Lingkungan terdiri atas bermacam-macam obyek 
sosial dan obyek non sosial, menurut penganut paradigma perilaku sosial 
(BF. Skiner) obyek sosiologi yang kongkrit realitas adalah perilaku 
manusia yang nampak serta kemungkinan perulangannya (Behavior Man 
and contingencies of reinforcement). (Ritzer, 1985 :70) 
Dipilihnya pardigma ini karena paradigma ini memusatkan 
perhatian pada interaksi antara individu dan lingkungannya, yaitu 
lingkungan yang terdiri atas bermacam- macam obyek sosial dan obyek 
non sosial dengan prinsip yang sama. Terdapat hubungan yang fungsional 
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antara tingkah laku dengan perubahan yang terjadi dalam lingkungan 
aktor.   
Melalui paradigma perilaku sosial peneliti berusaha menganalisis 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkah laku individu dalam hal 
ini perilaku membeli atau pola konsumsi produk fashion  dikalangan 
pelajar putri. 
Dalam paradigma perilaku sosial terdapat dua teori yaitu 
behavioral sociology dan theory exchange. Teori yang dipakai dalam 
pembahasan ini adalah behavioral sociology atau teori sosiologi karena 
memfokuskan pada hubungan antara tingkah laku aktor dengan akibat 
tingkah laku yang terjadi dalam lingkungan aktor. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori behavioral 
sociology. Behavioral sociolgy dibangun dalam rangka menerapkan 
prinsip-prinsip psikologi perilaku ke alam sosiologi. Teori ini memusatkan 
perhatiannya kepada hubungan antara akibat tingkah laku ynag terjadi di 
dalam lingkungan aktor dengan tingkah laku aktor. 
Sehingga bisa diasumsikan bahwa pola konsumsi produk fashion  
pelajar putri dipengaruhi oleh akibat perilaku membeli dilingkungannya. 
Akibat tingkah laku itu karena adanya reinforcement yang dapat diartikan 
sebagai ganjaran atau reward. Dalam penelitian ini ganjaran itu terwujud 
oleh penghargaan dari lingkungannya karena produk fashion yang 
dipakainya. Sehingga perilaku konsumsi ini akan selalu mengalami 
perulangan. Perulangan tingkah laku tidak dapat dirumuskan terlepas dari 
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efeknya terhadap perilaku itu sendiri. Suatu ganjaran yang tidak membawa 
pengaruh terhadap aktor tidak akan diulang (Ritzer, 1985 : 73).  
Konsumsi dipandang dalam sosiologi sebagai bukan sekedar 
pemenuhan kebutuhan hidup yang bersifat fisik dan biologis manusia 
tetapi terkait pada aspek-aspek sosial budaya. Konsumsi berhubungan 
dengan masalah selera, identitas, atau gaya hidup. Jika para ekonom 
memperlakukan selera sebagai suatu yang stabil, difokuskan pada nilai 
guna, dibentuk secara individu, dan dipandang sebagai sesuatu yang 
eksogen yaitu di luar pusat perhatian. Sedangkan sosiolog memandandang 
selera sebagai sesuatu yang dapat berubah, difokuskan pada kualitas 
simbolik dari barang, dan tergantung pada persepsi tentang selera dari 
orang lain ( Damsar 2002 : 119 ). 
Pola konsumsi masyarakat mengalami perubahan yang cukup 
signifikan. Kebutuhan mayarakat telah berubah. Bergeser dari pemenuhan 
kebutuhan dasar menuju pemenuhan kebutuhan sekunder dan tersier. 
Seperti yang terjadi pada pelajar putri dewasa ini. Produk fashion 
merupakan kebutuhan yang tidak bisa lepas dari kehidupan pelajar putri 
dalam upayanya mencari jati diri dan ingin mendapatkan pengakuan dari 
lingkungan pergaulannya. 
  Menurut Jean Baudrillard, ketika kita mengkonsumsi objek, maka 
kita mengkonsumsi tanda, dan sedang dalam prosesnya kita 
mendefinisikan diri kita (Ritzer 2006 : 137 ). Seperti halnya pelajar putri 
yang mengkonsumsi suatu produk fashion. Mereka tidak lagi melihat nilai 
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guna dari produk fashion yang mereka konsumsi tetapi melihat tanda di 
balik produk fashion yang mereka konsumsi.  
Jean Baudrillard memandang kita bergerak dari suatu masayarakat 
yang didominasi oleh tanda dan kode yang diasosiasikan dengan 
komoditas-komoditas ke suatu masyarakat yang didominasi oleh tanda-
tanda dan kode-kode secara lebih umum; dia memahami kita bergerak ke 
arah “universal pembentukan suatu system tanda yang abstrak dan bisa 
dijadikan contoh” (Ritzer 2006 : 157 ). Konsern Baudrillard pada fashion 
merupakan bagian perubahan yang lebih luas dari permasalahan ekonomi, 
sosial politik ke persoalan kultur ( media adalah permasalahan kultur 
Baudrillard yang lain ).  
Jean Baudrillard menyelidiki dunia fashion sebagai sebuah 
paradigma dominasi kode. Dalam fashion, semua yang kita lihat adalah 
“permainan sederhana penanda-penanda” dan, akibatnya hilanglah setiap 
sistem rujukan (Ritzer 2006 : 160 ). Tidak hanya itu saja fashion tidak 
merujuk pada segala sesuatu yang nyata, bahkan ia juga tidak menggiring 
ke manapun. Fashion tidak menciptakan segala-galanya, tetapi hanya 
menciptakan kode. Artinya, fashion diciptakan tidak “menurut 
determinasinya sendiri, melainkan dari model itu sendiri-itulah sebabnya, 
ia tidak pernah diciptakan, tetapi selalu dan serta merta direproduksi. 
Model itu sendiri menjadi sati-satunya sistem rujukan” (Ritzer 2006 : 160 
). 
Menurut Jean Baudrillard fashion adalah, dalam satu pengertian, 
tahapan akhir bentuk komoditas: “Dengan percepatan dan perkembangan 
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pesan, informasi, tanda dan model, maka fashion sebagai lingkaran total 
dan dunia komoditas linier akan selesai ( Baudrillard dalam Ritzer 2006 : 
160 )”. Seperti yang terjadi saat ini perkembangam teknologi memudahkan 
kita untuk mendapatkan berbagai informasi termasuk iklan.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dijelaskan bahwa pelajar 
membelanjakan uangnya untuk membeli suatu produk fashion tidak hanya 
untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka akan sandang, tetapi lebih dari 
itu. Mereka tidak melihat nilai guna dari produk fashion yang mereka 
konsumsi tetapi melihat tanda di balik produk fashion yang mereka 
konsumsi. Tanda di balik pakaian yang melekat di tubuhnya, tas yang 
membebani pundaknya, jam yang  melingkar di pergelangan tangannya, 
sepatu yang menemani langkahnya kemana mereka pergi. Memakai 
produk bermerk “A” bukan karena produk itu lebih nyaman dipakai, tetapi 
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F. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah menegaskan batasan atau konsep yang 
digunakan agar tidak terjadi perbedaan penafsiran antara penulis dan pembaca. 
Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah : 
1. Konsumsi  
Tindakan-tindakan manusia yang akhirnya menyebabkan turunnya atau 
hilangnya nilai guna suatu barang. 
2. Pola konsumsi 
Proporsi pengeluaran yang dialokasikan untuk kebutuhan pangan dan non 
pangan. 
3. Konsumerisme  
Suatu paham atau gaya hidup yang menganggap barang-barang sebagai 
ukuran kebahagiaan, kesenangan, dsb. 
4. Konsumtif 
Orang yang mempunyai semangat belanja yang berlebihan, baik sebatas 
kemampuan maupun di luar kemampuan yang bertujuan menentukan 
status sosial. 
5. Pola konsumsi produk fashion  
Proporsi pengeluaran yang di alokasikan untuk kebutuhan produk-produk 
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, metodologi 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
(Moleong, 2002:3). Sedangkan deskriptif kualitatif yaitu dengan 
mendeskripsikan kualitas suatu gejala yang menggunakan ukuran perasaan 
sebagai dasar penilaian (Slamet, 2006 :7)  
Metode kualitatif dapat digunakan untuk mempelajari, membuka 
dan mengerti apa yang terjadi di belakang setiap fenomena yang baru 
sedikit diketahui. Oleh karena itu metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini 
menggambarkan bagaimana pola konsumsi produk fashion di kalangan 
pelajar putri SMA Negeri 7 Surakarta. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini memusatkan perhatian pada pelajar putri dalam hal 
ini di SMA Negeri 7 Surakarta dengan harapan siswi SMA Negeri 7 
Surakarta dapat menjadi representasi dari obyek penelitian. Selain itu 
pemilihan SMA Negeri 7 Surakarta sebagai lokasi penelitian karena 
beberapa pertimbangan sebagai berikut : 
a. Penulis tinggal di Surakarta sehingga memudahkan peneliti dalam 
mencari informasi mengenai pola konsumsi produk fashion dikalangan 
pelajar putri di SMA Negeri 7 Surakarta. 
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b. Lokasi SMA Negeri 7 Surakarta dekat dengan dua pusat perbelanjaan 
dikota ini yaitu Solo Grand Mal dan Matahari Singosaren sehingga 
akses siswi SMA Negeri 7 Surakarta memenuhi hasrat untuk 
berbelanja lebih mudah dan terjangkau. 
c. Adanya anggapan yang berkembang dalam masyarakat bahwa SMA 
Negeri 7 Surakarta merupakan sekolah artis sehingga peneliti tertarik 
menjadikan SMA Negeri 7 Surakarta menjadi lokasi penelitian. 
d. Di SMA Negeri 7 Surakarta diperkirakan dapat ditemukan data yang 
mendukung kebutuhan penelitian dan memenuhi kriteria sebagai 
lokasi penelitian.  
3. Sumber Data 
Pemahaman mengenai berbagai macam sumber data merupakan 
bagian yang sangat penting bagi peneliti karena ketepatan memilih dan 
menentukan jenis sumber data akan menentukan ketepatan dan kekayaan 
data atau informasi yang diperoleh. Data tidak akan diperoleh tanpa 
adanya sumber data. Betapapun menariknya suatu permasalahan atau topik 
penelitian, bila sumber datanya tidak tersedia, maka ia tidak akan punya 
arti karena tidak akan bisa diteliti dan dipahami (Sutopo, 2002:49). 
a. Data Primer 
Adalah data yang didapat dari sumber data baik individu atau 
perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisisan kuesisioner 
yang biasa dilakukan oleh penulis. Dengan adanya data primer tersebut 
maka hasil penelitian akan lebih akurat dan dapat percaya. Data primer 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan. Adapun 
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individu atau perorangan yang akan dijadikan informan dalam 
penelitian ini adalah siswi SMA Negeri 7 Surakarta. 
b. Data Sekunder 
Adalah data yang telah mengalami pengolahan lebih lanjut dan 
disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak tertentu, 
dengan kata lain merupakan data yang diperoleh bukan secara 
langsung dari sumbernya. Sumber data sekunder adalah data tertulis 
seperti buku, arsip, dokumen, dan kepustakaan yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti.   
4. Teknik Pengumpulan data 
Yaitu cara-cara untuk memperoleh data yang lengkap, objektif, dan 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya serta sesuai dengan tujuan 
penelitian. Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Moleong, 2002:112). 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 
maka digunakan metode sebagai berikut : 
a. Observasi 
Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
non verbal. Sekalipun dasar utama daripada metode observasi adalah 
penggunaan indera visual, tetapi dapat juga melibatkan indera-indera 
lain seperti pendengaran, rabaan, dan penciuman (Slamet, 2006:86). 
Observasi memungkinkan pembentukan pengetahuan yang 
diketahui bersama, baik dari pihak pengamat maupun dari pihak yang 
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diamati. Pengamatan yang menghasilkan pengetahuan perlu dicatat dan 
diterjemahkan dalam bahasa ilmiah oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan agar penulis dapat 
menentukan sampel yang benar, supaya nantinya dapat diperoleh hasil 
yang maksimal. Selama proses penelitian, penulis juga tetap melakukan 
observasi terhadap siswi SMA Negeri 7 Surakarta. Dan hasilnya 
diharapkan dapat membantu terselesaikannya penelitian ini. 
b. Wawancara Mendalam (Depth Interview) 
Teknik wawancara adalah cara yang dipakai untuk memperoleh 
informasi melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan yang 
diteliti. Di dalam interaksi itu peneliti berusaha mengungkap gejala 
yang sedang diteliti melalui kegiatan tanya jawab (Slamet, 2006:101). 
Sebelum mengadakan wawancara mendalam untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan maka digunakan pembicaraan 
informal terlebih dahulu dengan tujuan menciptakan hubungan yang 
akrab (tidak kaku) antara peneliti dengan responden. Pada wawancara 
mendalam digunakan pedoman wawancara yang berupa garis besar 
pokok pertanyaan yang dinyatakan dalam proses wawancara dan 
disusun sebelum wawancara dimulai. 
Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk memperoleh 
informasi pola konsumsi produk fashion siswi SMA Negeri 7 
Surakarta, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pola konsumsi 
dan bagaimanakah pola konsumsi produk fashion di kalangan pelajar 
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putri. Dan hasilnya diharapkan dapat membantu terselesaikannya 
penelitian ini. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah penelitian terhadap benda-benda tertulis 
atau dokumen digunakan untuk melengkapi data yang diperlukan 
dalam penelitian. Data tersebut diperoleh dari pustaka, majalah, catatan 
harian, foto, dan sebagainya. Penggunaan dokumentasi ini sebagai 
upaya untuk menunjang data-data yang telah diperoleh melalui 
observasi dan wawancara. 
Dokumentasi berguna karena dapat memberikan latar belakang 
yang lebih luas mengenai pokok penelitian, dapat dijadikan bahan 
triangulasi untuk mengecek kesesuaian data dan merupakan bahan 
utama dalam penelitian historis. 
5. Teknik Pengambilan Sampel 
Di dalam penelitian pengambilan sampel dari obyek penelitian 
bukanlah sesuatu yang mutlak, artinya yang akan diambil menyesuaikan 
dengan kebutuhan di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, sampel bukan 
yang mewakili populasi tetapi berfungsi untuk menggali serta menemukan 
sejauh mungkin informasi yang penting. 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah non probabilitas purposive sampling dimana penulis mempunyai 
peranan yang paling besar dalam menentukan siapa dan berapa sampling 
yang digunakan tanpa harus melalaikan keterwakilan populasi.  Sampel 
yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 7 orang dengan perincian dua 
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siswi dari kelas X, dua siswi dari kelas XI, dan tiga siswi dari kelas XII. 
Mereka bersasal dari kelas sosial rendah, sedang, dan tinggi. 
Dalam penelitian ini seluruh informasi yang disajikan merupakan 
hasil pendalaman terhadap beberapa informan yang merupakan siswi SMA 
Negeri 7 Surakarta. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar (Moleong, 2002:103). Dalam proses analisis terdapat tiga komponen 
utama yang harus benar-benar dipahami oleh setiap peneliti kualitatif. Tiga 
komponen utama tersebut adalah (1) reduksi data, (2) sajian data, dan (3) 
penarikan simpulan serta verifikasinya (Miles dan Huberman dalam  
Sutopo, 2002:91). Tiga komponen tersebut terlibat dalam proses analisis 
dan saling berkaitan serta menentukan hasil akhir analisis. 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal 
yang tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 
simpulan penelitian dapat dilakukan (Sutopo, 2002:92). Reduksi data 
berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif 
berlangsung. Bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, antisipasi 
akan adanya reduksi data sudah nampak ketika peneliti memutuskan 
kerangka konseptual, wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan 
pengumpulan data yang akan dipilihnya. Selama pengumpulan data 
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berlangsung reduksi dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan 
data yang diperoleh di lapangan. Dalam menyusun ringkasan tersebut 
peneliti juga membuat coding, memusatkan tema, menentukan batas-
batas permasalahan, dan juga menulis memo. Proses reduksi ini 
berlangsung terus sampai laporan akhir lengkap tersusun. 
b. Sajian data 
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah sajian 
data. Sajian yang dimaksud disini adalah sebagai sekumpulan 
informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan. 
Sajian ini merupakan rakitan kalimat yang disusun secara logis 
dan sistematis sehingga bila dibaca akan bisa mudah dipahami 
berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan peneliti untuk berbuat 
sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pemahamannya tersebut. 
Sajian data harus mengacu pada rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian sehingga, sehingga narasi 
yang tersaji merupakan deskripsi mengenai kondisi yang rinci untuk 
menceritakan dan menjawab setiap permasalahan yang ada. Sajian data 
selain dalam bentuk narasi kalimat, juga dapat meliputi berbagai jenis 
matriks, gambar atau skema, jaringan kerja kaitan kegiatan, dan juga 
tabel sebagai pendukung narasinya. Semuanya dirancang guna merakit 
informasi secara teratur supaya mudah dilihat dan dapat dimengerti 
dalam bentuk yang lebih kompak (Sutopo, 2002:92-93). 
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c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Dari awal pengumpulan data, peneliti sudah harus 
memahami apa arti dari berbagai hal yang ia temui dengan melakukan 
pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, 
konfigurasi yang mungkin, arahan sebab akibat, dan berbagai proporsi 
(Sutopo, 2002:93). 
Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar 
bisa dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu perlu dilakukan aktivitas 
pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelususran data kembali 
dengan cepat, mungkin sebagai sebagai akibat pikiran kedua yang 
timbul melintas pada peneliti pada waktu menulis sajian data dengan 
melihat kembali sebentar pada catatan lapangan. Pada dasarnya makna 
data harus diuji validitasnya adalah supaya simpulan penelitian 
menjadi lebih kokoh dan lebih bisa dipercaya. Untuk jelasnya dapat 
dilihat pada bagan berikut : 
Interactive Model of Analysis 
 
Sumber : Sutopo, 2002: 120 
Pengumpulan  
Data 
Reduksi Data Sajian Data  
Penarikan Kesimpulan  
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7. Validitas 
Validitas data menunjukkan apakah yang diamati sesuai dengan 
apa yang ada di dalam dunia kenyataan, dan apakah penjelasan yang 
diberikan tentang dunia kenyataan memang sesuai dengan apa yang 
sebenarnya terjadi. Dalam penlitian ini untuk mengungkapkan hal tersebut 
dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
a. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 
sumber lainnya (Moleong, 2002:178). Sumber lain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah orang tua, guru dan teman sepermainan 
informan. 
b. Informan Review 
Cara ini merupakan usaha pengembangan validitas penelitian 
yang sering digunakan oleh peneliti kualitatif. Pada waktu peneliti 
sudah mendapatkan data yang cukup lengkap dan berusaha menyusun 
sajian datanya walaupun mungkin masih belum utuh dan menyeluruh, 
maka-maka unit-unit laporan yang telah disusunnya perlu 
dikomunikasikan dengan informannya, khususnya yang dipandang 
sebagai informan pokok (key informan). Hal ini perlu dilakukan untuk 
mengetahui apakah laporan yang ditulis tersebut merupakan 
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A. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 7 Surakarta 
SMA Negeri 7 Surakarta yang berdiri megah dan strategis di Jalan 
Mr. Muh. Yamin No. 79 Surakarta, merupakan salah satu sekolah milik 
pemerintah yang lahir dan berkembang sesuai dengan perkembangan waktu.  
Pada bulan Juli 1984 SMA Negeri 7 Surakarta berdiri dengan 
gedung yang masih menginduk di SMA Negeri 3 Surakarta. Siswa-siswanya 
masuk siang dan guru mengajar juga guru dari SMA Negeri 3 Surakarta. 
Pada tanggal 22 Januari 1986, SMA Negeri 7 Surakarta menempati gedung 
baru yang terletak di Jalan Mr. Muh. Yamin No. 79 Surakarta dan menjadi 
SMA Negeri 7 Surakarta dengan Surat Keputusan No. 0558/C/1984 tanggal 
20 November 1984. Pada saat itu memiliki 6 kelas, yaitu 3 ruangan untuk 
kelas 1 dan 3 ruangan untuk kelas II. Tahun berikutnya bertambah 3 kelas, 
sehingga jumlahnya menjadi 9 kelas. Dari tahun ke tahun SMA Negeri 7 
Surakarta terus berkembang dan mulai tahun 1996, sekolah ini mempunyai 
20 kelas yang terdiri dari 7 kelas untuk kelas I, 7 kelas untuk kelas II dan 6 
kelas untuk kelas III, serta memiliki ruang guru seluas 200 m2. Mulai tahun 
1997 sampai 2001 sekolah ini mempunyai 22 kelas yang terdiri dari 7 kelas I 
dari IA sampai IG, 7 kelas untuk kelas IIA sampai IIG, dan 7 kelas untuk 
kelas III dari III IPA 1-2, III IPS 1 sampai dengan III IPS 5 serta ruang 
khusus pelajaran agama. Pada tahun 2001 sekolah ini mempunyai 24 kelas 
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yang terdiri 8 kelas untuk kelas I, 8 kelas II, dan 7 kelas untuk kelas III 
dengan 2 kelas IPAdan 5 kelas IPS, dan 1 ruang khusus pelajaran agama. 
Mulai tahun ajaran 2005/2006 SMA Negeri 7 Surakarta memiliki 8 kelas 
untuk kelas X, 8 kelas untuk kelas XI yang terdiri dari 4 kelas XI IPA dan 4 
kalas XI IPS, dan 8 kelas untuk kelas XII yang terdiri dari 3 kelas XII IPA 
dan 5 kelas XII IPS. 
B. Visi dan Misi SMA Negeri 7 Surakarta 
1. Visi Sekolah  
Visi SMA Negeri 7 Surakarta adalah Unggul dalam meraih Pendidikan 
Tinggi. 
Unggul mengandung pengertian lebih tinggi, lebih pandai, lebih cakap,dan 
lebih terampil melebihi dari yang lain dalam segala hal termasuk sikap. 
Dengan visi tersebut SMA Negeri 7 Surakarta akan membawa siswa dan 
warga Sekolah yang lain untuk menjadi insan yang lebih dari yang lain baik 
dalam prestasi akademik maupun dalam hal prestasi non akademik, terlebih 
dalam menyiapkan siswa tamatan untuk dapat melanjutkan ke jenjang 
Pendidikan yang lebih tinggi. Dengan demikian akan menjadi sosok yang 
patut diteladani oleh masyarakat sekitar. Keunggulan ini akan dapat dicapai 
dengan dukungan sikap, disiplin dan sarana yang cukup memadai. 
2. Misi Sekolah 
Dengan dasar Visi di atas maka misi SMA Negeri 7 Surakarta adalah  
a. Disiplin dan berbudi luhur menuju prestasi. Dengan menumbuhkan 
semangat  disiplin tinggi pada seluruh warga Sekolah. 
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b. Terwujudnya siswa memiliki keimanan , ketaqwaan, sehat jasmani 
dan rohani. 
c. Memelihara, melestarikan dan memberdayakan budaya Daerah. 
d.  Menyiapkan SDM yang berdaya saing tinggi. 
C. Keadaan Siswa SMA Negeri 7 Surakarta 
Siswa SMA Negeri 7 Surakarta berasal dari berbagai daerah, tidak 
hanya dari wilayah kota Surakarta saja. SMA Negeri 7 Surakarta selalu 
mendapat tempat di hati para pelajar SMP yang akan melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan SMA Negeri 7 Surakarta mempunyai 
kualitas yang bagus. Oleh karena itu SMA Negeri 7 Surakarta masuk dalam 
jajaran sekolah favorit di kota Solo. 
Sebagaimana siswa SMA pada umumnya maka siswa atau pelajar 
SMA Negeri 7 Surakarta merupakan remaja yang sedang mengalami masa 
transisi, dimana masa tersebut kelompok sebaya (peer group) merupakan 
salah satu komunitas yang berpengaruh terhadap cara pandang dari siswa itu 
sendiri. Di dalam lingkungan sekolah juga banyak terdapat kelompok sebaya 
(peer group) dengan berbagai macam kesamaan dalam hal pelajaran maupun 
hobby.  Maka dari itu perkembangan prestasi siswa khususnya siswa SMA 
Negeri 7 Surakarta bisa dikatakan turut dipengaruhi intensitas interaksi peer 
group yang terjadi di dalam maupun di luar sekolah bisa manjadi suatu 
control terhadap prestasi belajar siswa. 
Adapaun selain peraturan yang dibuat, sekolah juga mengadakan 
beberapa program yang wajib diikuti oleh siswa dalam rangka peningkatan 
prestasi. Ini dibuktikan dengan meningkatnya prestasi siswa SMA Negeri 7 
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Surakarta di dalam maupun di luar sekolah. Tentu saja hal tersebut sangat 
membanggakan sekolah, dimana hubungan yang terjalin di dalam sekolah 
oleh siswa terhadap guru maupun karyawan sekolah bisa berjalan harmonis 
dan membawa manfaat bagi kemajuan serta peningkatan prestasi dari siswa 
SMA Negeri 7 Surakarta. 
Dalam masyarakat berkembang anggapan bahwa SMA Negeri 7 
Surakarta merupakan sekolah Hollywood. Seperti yang dikatakan Khelmy, 
alumni SMA N 4 Surakarta, ketika penulis bertanya apa yang ada dalam 
benaknya ketika dengar kata SMA Negeri 7. Khelmy mengungkapkan 
bahwa yang pertama kali dia pikirkan ketika dengar kata SMA Negeri 7 
yaitu kesan glamor pada siswa-siswinya, cantik-cantik, gaul, jetzet, 
nongkrong di mal. Menurutnya kesan ini tidak bisa dilepaskan dari 
alumninya yang sekarang ini masih menjadi artis seperti Diah P S. Seperti 
wawancaranya di bawah ini: 
“Yang aku pikirkan pertama kali yaitu kesan glamor pada siswa-
siswinya, cantik-cantik, gaul, jetzet, nongkrong di mal. Kesan ini 
nggak bisa dilepaskan dari alumninya yang jadi artis seperti Diah P 
S” (Khelmy, 15 Mei 2008). 
 
   Padahal pihak sekolah sendiri tidak pernah memberi label 
sebagai SMA Hollywood,tetapi masyarakat yang memberi julukan tersebut. 
Anggapan itu muncul karena pada tahun 1986 sampai 1988, rata-rata murid 
SMA Negeri 7 Surakarta mempunyai paras yang cantik dan ganteng, 
mayoritas merupakan anak dari para pengusaha dan pejabat. Di samping itu 
banyak siswa yang menjadi foto model dan artis film, seperti salah satu di 
antaranya yang sampai sekarang menjadi artis yaitu Diah Permata Sari. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sunarno, salah seorang guru SMA 
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Negeri 7 Surakarta. Beliau saat ini menjabat sebagai Wakasek Bidang 
Kesiswaan dan guru mata pelajaran Sosiologi. Bapak Sunarno sudah 21 
tahun mengajar di SMA Negeri 7 Surakarta, jadi beliau tahu betul tentang 
sejarah sekolah Holywood. Seperti dalam wawancara berikut ini: 
“SMA Negeri 7 tidak pernah memberi nama SMA Holywood, tapi 
yang memberi nama masyarakat. Karena pada tahun 1986, 1987, 
1988 rata-rata siswa SMA Negeri 7 kalau putri ya cantik, dan putra 
cakep. Dan kebanyakan merupakan putra pengusaha dan pejabat, 
disamping itu banyak siswa yang jadi model dan artis film, seperti 
salah satunya Diah Permata Sari” (Bapak Sunarno, 8 Mei 2008). 
 
Sampai sekarang anggapan bahwa SMA Negeri 7 Surakarta 
merupakan sekolah Hollywood maih terus melekat. Sekarangpun banyak 
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       Tabel 1. Data siswa 4 tahun terakhir 
Tahun Siswa Masuk Siswa Lulus 
2003/2004 a. Putra : 135 siswa 
b.Putri : 214 siswa 
Total : 347 siswa 
· IPA 
a. Putra : 33 siswa 
b. Putri : 47 siswa 
Total : 80 siswa 
· IPS 
a. Putra : 101 siswa 
b. Putri : 122 siswa 
Total : 223 siswa 
Lulus 100% 
2004/2005 a. Putra : 153 
b. Putri : 197 
Total : 352 siswa 
· IPA 
a. Putra : 22 siswa 
b. Putri : 51 siswa 
Total : 73 siswa 
· IPS 
a. Putra : 115 siswa 
b. Putri : 115 siswa 
Total : 230 siswa 
Lulus 100% 
2005/2006 a. Putra : 148 siswa 
b. Putri : 183 siswa 
Total : 331 siswa 
· IPA 
a. Putra : 36 siswa 
b. Putri : 79 siswa 
Total : 105 siswa 
· IPS 
a. Putra : 98 siswa 
b. Putri : 230 siswa 
Total : 328 siswa 
Lulus 100% 
2006/2007 a. Putra : 139 siswa 
b.Putri : 174 siswa 
Total : 313 siswa 
· IPA 
a. Putra : 46 siswa 
b. Putri : 71 siswa 
Total : 117 siswa 
· IPS 
a. Putra : 98 siswa 
b. Putri : 124 siswa 
Total : 222 siswa 
Tidak Lulus 1 siswa 
 
   
    85 
Sumber: Daftar siswa tahun ajaran 2003-2007 SMA Negeri 7 Surakarta 
Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa dalam mandidik dan 
membina siswa-siswanya SMA Negeri 7 Surakarta sangat berkompeten hal 
itu dapat di lihat dari tingkat kelulusan siswa. Keberhasilan pihak sekolah 
dalam mendidik para siswanya terlihat dari kuantitas kelulusan, dari tahun 
2003 sampai tahun 2005 SMA Negeri 7 berhasil meluluskan 100 persen 
siswanya, dan pada tahun ajaran 2006/2007 hanya ada satu siswa yang tidak 
lulus. 
Tabel 2. Data siswa tahun ajaran 2007/2008 
Kelas X Kelas XI Kelas XII 
X1 : 18 putra 
20 putri 
total : 38 siswa 
X2 : 16 putra 
22 putri 
total : 38 siswa 
X3 : 18 putra 
20 putri 
total : 38 siswa 
X4 : 18 putra 
20 putri 
total : 38 siswa 
X5 : 18 putra 
20 putri 
total : 38 siswa 
X6 : 18 putra 
20 putri 
total : 38 siswa 
 
X7 : 18 putra 
20 putri 
total : 38 siswa 
X7 : 15 putra 
21 putri 
total : 36 siswa 
Total : 302 SISWA 
 
IPA :  
1. 14  putra 
25 putri 
total : 39 siswa 
2. 14 putra 
25 putri 
total : 39 siswa 
3. 16 putra 
24 putri 
total : 40 siswa 
4. 17 putra 
21 putri 
total : 38 siswa 
IPS : 
1. 22 putra 
22 putri 
total : 40 siswa 
2. 21 putra 
19 putri 
total : 40 siswa 
3. 20 putra 
20 putri 
total : 40 siswa 
4. 19 putra 
20 putri 
total : 39 siswa 
Total : 315 SISWA 
 
IPA :  
1. 15 putra 
27 putri 
total: 42 siswa 
2. 10 putra 
31 putri 
total: 41 siswa 
3. 13 putra 
19 putri 
total: 38 siswa 
IPS: 
1. 19 putra 
19 putri 
total: 38 siswa 
2. 21 putra 
18 putri 
total: 39 siswa 
3. 21 putra 
18 putri 
total: 39 siswa 
4. 16 putra 
22 putri 
total: 38 siswa 
5. 22 putra 
16 putri 
total: 38 siswa 
Total: 316 SISWA 
 
Sumber: Data siswa tahun ajaran 2007/2008 SMA Negeri 7 Surakarta 
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Pada tahun ajaran 2007/2008 jumlah siswa yang diterima di SMA 
Negeri 7 Surakarta lebih sedikit dibanding tahun ajaran 2006/2007. Pada 
tahun ajaran 2006/2007 jumlah siswa yang diterima sebanyak 313 siswa 
sedangkan pada tahun ajaran 2007/2008 jumlah siswa yang diterima hanya 
303 siswa. 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada kelas jurusan IPA 
mayoritas diisi oleh siswa perempuan. Sedangkan pada kelas jurusan IPS 
jumlah siswa antara laki-laki dan perempuan dapat dikatakan sebanding. 
D. Kegiatan Pengembangan Diri (PD) / Ekstrakulikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler diadakan bertujuan agar siswa dapat 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan, mendorong 
pembinaan nalar atau sikap. Dengan demikian memungkinkan penerapan 
lebih lanjut pengetahuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran. 
Kegiatan ekstrakurikuler wajib diikuti kelas I dan II dan siswa wajib 
mengikuti satu jenis kegiatan yang diikuti secara rutin. Khusus kegiatan 
ekstrakurikuler sebelum siswa memilih salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
siswa diberi angket yang telah diketahui orang tua dengan surat 
pemberitahuan. 
Adapun prosesnya sebagai berikut : 
Sekolah memberi surat edaran yang didalamnya tercantum jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang dipilih oleh siswa khususnya kelas I yaitu Pramuka dan 
Bahasa Inggris. Sedangkan kelas II bisa memilih kegiatan maksimal dua dan 
minimal satu diantara bermacam-macam kegiatan ekstrakurikuler yang ada 
di sekolah. 
   




1. Siswa memilih dan mengisi angket sesuai pilihan 
2. Angket dikembalikan setelah ditandatangani orang tua dengan tujuan 
agar orang tua mengetahui kegiatan siswa di sekolah pada sore hari, 


















   




Table 3. Daftar Kegiatan PD/ Ekstrakulikuler 


































PD OSN Biologi 
PD OSN Fisika 
PD OSN Ekonomi 





PD OSN Kimia 
PD OSN Pendalaman 
Alkitab 
PD OSN Matematika 
PD Paduan Suara 





PD Baca Al-Qur’an 
(Qiroah) 






PD Bahasa Mandarin 
 
PD Desain Grafis 
 
PD Baca Tulis Al-Qur’an 
PD Foto Editing 
PD Bulutangkis 
Dra. Hj. Tutik Endrawati, M.Si 
Drs. Mujito 
H. Joko Sardono, S.Pd, M.Pd 
Drs. N Dolly Simon S.Pd 
Isharjanti, S.Pd 
Sri Saddemsi Rahayu, S.Pd 
Sri Wiyono 
Saulan Ahmadi S.Pd 
Drs. Joko Sriyadi 
Slametto 
 











Riyadani Tyas Hapsari S 




Mar’ati Sholikhah N, A.Md 
Warsinita SE 
Sriyatno SE 
 Sugiyarto S.Ag 
Drs. Sugiyarto 
F. Sugiyanto 
Sumber: Daftar kegiatan ekstrakulikuler dan PD SMA Negeri 7 Surakarta 
Kegiatan ekstrakulikuler di atas merupakan kegiatan yang dapat 
dipilih salah satu. Kegiatan ekstrakulikuler yang paling banyak di minati siswa 
yaitu PBB. Untuk masuk dalam menjadi anggota PBB, dilakukan seleksi 
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terlebih dahulu oleh pembina dan anggota terdahulu. PBB SMA Negeri 7 
Surakarta memiliki reputasi yang cukup baik. SISMA SAPTA JAYA, nama 
tim PBB SMA Negeri 7 Surakarta, telah menjuarai berbagai perlombaan baik 
tingkat karisidenan maupun tingkat propinsi. 
Dua dari tujuh informan dalam penelitian ini mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler PBB. Mereka tidak hanya mengikuti satu kegiatan saja. 
Clarissa dan Nurul mengikuti dua kegiatan sekaligus yaitu PBB dan mading. 
Selain itu kegiatan teater juga diminati, Sukma salah satu informan mengikuti 
kegiatan tersebut. PD Bahasa Mandarin, Pramuka, tari juga menjadi pilihan 
informan. 
E. Prestasi di Bidang Akademik dan Non Akademik 4 Tahun Terakhir 
Tabel 4. Prestasi Bidang Akademik 






















Try Out UN 
Try Out UN 
Ekonomi 
Cerdas Tangkas Koperasi 
IT 
Biologi  












































Sumber: Buku data prestasi siswa SMA Negeri 7 Surakarta 
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Tabel 5. Prestasi Bidang Non Akademik 
























Jamboree Pelajar Islam 
Artikel  



































































Sumber: Buku data prestasi siswa SMA Negeri 7 Surakarta 
Hal diatas menunujukkan bahwa SMAN 7 tidak hanya terkenal 
dengan sekolah Hollywoodnya, tapi dibidang pendidikannya tidak kalah 
jago. SMAN 7 mendapatkan nilai akreditas A yaitu : AMAT BAIK. 
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BAB III 
 POLA KONSUMSI PRODUK FASHION 
 DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
 
Urusan mengikuti trend khususnya di bidang fashion, jelas remaja yang 
jadi pelopornya. Bagi remaja, trend fashion menjadi salah satu cara untuk 
mempertegas jati diri mereka. Seperti halnya siswi Di SMA Negeri 7 
Surakarta. Dengan berbagai latar belakang status sosial ekonomi mulai dari 
status sosial ekonomi tinggi, sedang sampai rendah. Masing-masing status 
mempunyai karakter yang unik dalam hal konsumsi.  
Pada penelitian ini, terdapat bentuk perilaku konsumerisme penggunaan 
produk fashion pada pelajar putri, seperti apa yang menjadi konsep dasar 
tentang keterkaitan kehidupan pelajar putri dengan pola konsumsi tertentu 
menjadikan hal yang sangat menarik untuk diteliti. Produk fashion yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu seperti tas, sepatu, celana, t-shirt, jam 
tangan, kalung dan semua produk yang dapat menunjang penampilan 
seseorang. Produk-produk terserbut memiliki merek yang sangat populer di 
kalangan pelajar. Memang ada hal yang membenarkan adanya perilaku 
tersebut mengingat banyak anggapan perempuan berpotensi menjadi 
“pembangun citra diri” yang cukup signifikan, salah satunya dengan 
mengkonsumsi, terlebih batasan perempuan lebih terspesialisasi pada 
tingkatan pelajar putri yang masih berada pada taraf pencarian jati diri. 
Dalam penelitian ini, akan dibahas tentang pola konsumsi produk 
fashion pada pelajar putri SMA Negeri 7 Surakarta, bagaimana mereka 
mengonsumsi dan faktor-faktor yamg mempengaruhi pola konsumsi. 
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A. Profil Informan 
1. Nena Edina Andanari 
Siswi kelas XII IPS2 SMA Negeri 7 Surakarta ini merupakan anak 
kedua dari pasangan Bapak Edi Achmad Djunaedi dan ibu Arie 
Pornawati. Sebagai anak bungsu, Nena memang agak dimanja oleh 
kedua orang tuanya. Kakak lelaki Nena, Catra, saat ini sedang kuliah di 
Lembaga Pendidikan Pratama Mulia. Bapak Edi merupakan seorang 
wiraswasta, dan ibu Ari merupukan seorang ibu rumah tangga. Sebagai 
seseorang yang tanggap fashion, Nena selalu mengikuti tren yang ada. 
Menurut Nena fashion  merupakan gaya hidup, mencerminkan 
kepribadiannya. Fashion penting karena bikin suasana baru, menambah 
percaya diri dan terlihat lebih menarik. Penggemar merek QuickSilver 
ini mengaku mengetahui produk fashion terbaru dari tabloid 
langganannya. 
2. Adisti Maulia Ratri 
Siswi kelas XII IPS3 SMA Negeri 7 Surakarta ini merupakan anak 
kedua dari Bapak Didik dan Ibu Titik. Bapak Didik merupakan seorang 
PNS. Sebagai seorang dokter beliau dinas di Rumah Sakit DKR 
Sukoharjo. Ibu Titik merupakan seorang ibu rumah tangga. Untuk 
menunjang prestasi akademiknya di sekolah Adisti mengikuti bimbingan 
belajar di salah satu lembaga pendidikan. 
 Sebagai seseorang yang tanggap fashion, Adisti selalu mengikuti tren 
yang ada. Menurut Adisti fashion penting banget karena gaya kita 
berpakaian bisa mencerminkan gaya hidup atau tingkah lakunya. Adisti, 
termasuk pelajar perempuan yang tidak fanatik dengan merek tertentu. 
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Menurutnya merek tidaklah terlalau penting, yang penting kenyamanan. 
Adisti mengaku mengetahui produk fashion terbaru daru TV dan tabloid.  
3. Nurul Fatmawati 
Siswi kelas X8 SMA Negeri 7 Surakarta ini merupakan anak kedua 
dari pasangan bapak-ibu Didik Rudiyanto. Bapak Nurul merupakan 
seorang wiraswasta dan ibunya seorang ibu rumah tangga. Di sekolah, 
Nurul termasuk siswi yang aktif. Nurul mengikuti ekstrakulikuler 
Mading dan PBB. 
 Menurut Nurul fashion merupakan pelengkap penampilan. Fashion 
bagi dirinya cukup penting karena menambah kepercayaan diri. 
Walaupun hobi nonton TV, Nurul mengaku mengetahui produk fashion 
keluaran terbaru dari teman. Nurul tidak fanatik terhadap merek tertentu. 
Model, mutu dan harga yang paling utama. 
4. Clarissa Alvita 
Siswi kelas X8 SMA Negeri 7 Surakarta ini merupakan anak pertama 
dari pasangan bapak –ibu Raymondus Wisnu Murti. Bapak Rissa bekerja 
sebagai wiraswsta yang bergerak di bidang transportasi dan MLM. 
Sedangkan ibu Rissa bekerja sebagai karyawati di perusahaan swasta. 
Rissa termasuk siswi yang rajin. Di sekolah Rissa mengikuti 
ekstrakulikuler Mading dan PBB. Selain itu Rissa juga les privat untuk 
menunjang prestasi akademiknya di sekolah. 
 Menurut Rissa fashion sangat penting karena fashion dapat 
mencerminkan penampilan seseorang. Gadis yang pernah mengikuti 
sekolah model ini mengaku tidak fanatik terhadap merek tertentu. Rissa 
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mengetahui perkembangan produk fashion terbaru dari majalah atau 
teman. 
5. Desi Rofiana 
Siswi kelas XI IPS2 SMA Negeri 7 Surakarta  ini merupakan anak 
pertama dari pasangan bapak-ibu Drs. Bambang Haryanto. Kedua orang 
tua Desi merupakan PNS. Bapak Desi merupakan kepala kecamatan dan 
ibu Desi dinas di kantor DPU Wonogiri. Desi merupakan pelajar yang 
berasal dari luar kota, tepatnya Wonogiri. Di Solo Desi kos di dekat 
sekolah. Desi termasuk siswi yang aktif, di sekolah Desi mengikuti 
ekstrakukikuler Bahasa Mandarin selain itu Desi juga ikut bimbingan 
belajar di LIA. 
 Menurut Desi fashion  penting karena  dengan mengikuti fashion, 
lebih enak dilihat dan tidak ketinggalan jaman. Desi tidak fanatik 
terhadap merek tertentu. Bagi Desi merek tidaklah terlalu penting, yang 
penting adalah kenyamanan saat memakainya. Desi mengakui 
mengetahui perkembangan produk fashion terbaru dari majalah dan 
teman. 
6. Sukmawati S W 
Siswi kelas XI IPS2 SMA Negeri 7 Surakarta ini merupakan anak 
tunggal. Ayahnya sudah meninggal dan ibunya, ibu Endang S bekerja 
sebagai penjual nasi di warung di depan rumahnya. Di sekolah Sukma 
aktif dalam kegiatan teater. 
 Menurut Sukma fashion penting karena mengikuti perkembangan 
jaman. Sukma merupakan pelajar perempuan yang cenderung tomboy. 
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Penyuka segala merek dan yang penting adalah kenyamanan. Sukma 
mengaku mengetahui perkembangan produk fashion terbaru dari teman. 
7. Lady Stephanie 
Siswi kelas XII IPA1 SMA Negeri 7 Surakarta ini merupakan anak 
bungsu dari empat bersaudara. Ayahnya merupakan wiraswastawan 
dengan penghasilan kurang lebih satu juta sebulan dan ibunya merupaka 
ibu rumah tangga. Di sekolah, Lady aktif dalam kegiatan Pramuka. 
Selain itu Lady juda mengukuti ekstrkulikuler tari. 
 Menurut Lady fashion tidak begitu penting. Lady tidak fanatik 
terhadap merek tertentu. Bagi Lady, model menjadi pertimbangan utama 
dalam memilih pakaian. Lady mengaku mengetahui perkembangan 
produk fashion terbaru dari teman. 
 
B. Pola Konsumsi Produk Fashion 
Perkembangan dalam dunia konsumerisme menunjukkan dimulainya 
boom berbagai macam produk yang khusus ditujukan untuk pasar remaja 
perempuan, mulai dari kosmetik, pakaian, dan berbagai macam pernik-pernik 
lainnya untuk menunjang penampilan. Kalangan muda adalah kalangan yang 
memang dipandang sebagai motor utama terbentuknya budaya global. Dalam 
era ekonomi yang mengarah ke kapitalistik, remaja merupakan segmen pasar 
yang potensial, khususnya pelajar putri. Sekolah sebagai sarana tempat belajar 
dan bersosialisasi ternyata juga mempunyai peranan yang cukup signifikan 
dalam membentuk suatu konstruksi budaya konsumsi.  
Dewasa ini remaja (pelajar) putri terlihat lebih fashionable. Baik di 
sekolah, di jalan, di mal atau di manapun mereka berada. Walaupun di sekolah 
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mereka tetap terlihat fashionable. Hal itu dapat terlihat dari tas atau sepatu 
yang mereka pakai. Pelajar, sekarang ini lebih memegang kendali atas 
keputusan dalam membeli produk fashion. Mereka bisa memutuskan sendiri 
produk fashion apa yang akan dibeli tanpa pertimbangan drai oarang tua. 
Mereka dapat leluasa memilih produk fashion yang cocok dengan selera 
mereka masing-masing tanpa campur tangan orang tua. 
Pola konsumsi produk fashion merupakan proporsi pengeluaran yang 
dialokasikan untuk kebutuhan produk-produk fashion. Pola konsumsi tidak 
memandandang status sosial, ada yang berasal dari keluarga mampu tetapi 
berpenampilan sederhana sebaliknya ada yang berasal dari keluarga dengan 
status sosial menengah memiliki pola konsumsi yang tinggi.  
Dengan demikian dapat dilihat bahwa pola konsumsi tidak hanya 
dipengaruhi oleh status sosial ekonomi keluarga saja, tetapi ada faktor lain 
yang mempunyai peran penting dalam membentuk pola konsumsi seseorang. 
Untuk mendapatkan data bagaimana pola konsumsi produk fashion dan faktor-
faktor yang mempengaruhi pola konsumsi, penulis menggunakan teknik 
wawancara dengan struktur formal dan informal guna menanyakan pendapat 
informan tentang konsumsi produk fashion dan faktor yang 
mempengaruhinya. 
 
1. Tentang Fashion 
Fashion dapat diartikan sebagai mode, gaya, cara, busana, pakaian  
(The Contemporary English-Indonesia Dictionary,Peter Salim). Produk 
fashion merupakan barang-barang yang dihasilkan dari proses produksi baik 
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berupa baju, celana, tas, sepatu, dan aksesoris lainnya yang dapat menunjang 
penampilan pemakainya. 
Sedangkan Baudrillard seperti yang dirujuk oleh Channey menyatakan  
sebagai berikut: 
“ Menunjuk institusi fashion dalam modernitas kontemporer sebagai 
suatu pameran spektakuler dari proses lebih umum perubahan yang 
dipercepat dan alienasi makna: “percepatan permainan sederhana dari 
penanda (signifier) dalam fashion menjadi menyolok, untuk untuk 
memesonakan kita-pesona dan rasa pusing atas hilangnya setiap sistem 
referensi”.” (Chaney, 1996:104).           
Fashion menjadi sangat penting dalam kehidupan seseorang. Bagi 
pelajar putri, fashion merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan jati 
diri. Seperti yang diungkapkan informan mengenai pandangan mereka tentang 
fashion dan seberapa pentengkah fashion dalam kehidupan mereka. Berikut 
wawancara dengan siswi SMA Negeri 7 Surakarta: 
“Menurut aku, fashion pelengkap penampilan. Dengan mengikuti 
fashion, seseorang terlihat lebih cantik atau keren dimata orang. 
Bagiku fashion cukup penting. Karena membuatku lebih percaya diri 
karena mengikutinya” (Nurul Fatma, 8 Mei 2008). 
 
Bagi Nurul, fashion sangatlah penting, karena fashion dapat 
membuatnya menjadi lebih percaya diri. Hal senada juga diungkapkan oleh 
Desi, dia mengatakan bahwa dengan mengikuti fashion paling tidak jadi lebih 
enak dilihat dan tidak ketinggalan jaman. Seperti yang diungkapkan di bawah 
ini: 
“Ya fashion  sesuatu yang tidak akan pernah berakhir, setiap tahun 
selalu ada yang baru. Menurut saya fashion itu penting, karena dengan 
mengikuti fashion, paling tidak lebih enak dilihat dan tidak ketinggalan 
jaman” (Desi, 8 Mei 2008). 
 
Hal yang sama juga diutarakan Sukma: 
   
    98 
“Fashion itu penting buat aku. Aku sendiri sering mengikuti mode 
terbaru” (Sukma, 8 Mei 2008) 
 
Pernyataan yang agak berbeda diungkapkan oleh salah satu informan: 
“Menurutku biasa aja. Tidak suka-suka banget, selama nyaman ya di 
ikuti kalau gak sesuai ya tidak usah di ikuti” (Lady, 8 Mei 2008). 
 
Berbeda dengan yang diungkapkan Lady, Clarissa menganggap 
fashion sangat penting dalam kehidupannya, fashion dapat mencerminkan 
penampilan seseorang. Seperti ungkapannya dalam wawancara di bawah ini: 
 
“Menurut ku fashion itu trend atau gaya. Trus fashion dalam hidupku 
begitu penting karena dapat merubah penampilan seseorang. Lewat 
fashion dapat mencerminkan penampilan orang” (Clarissa, 9 Mei 
2008). 
 
Hal senada diungkapkan Nena: 
“Fashion merupakan gaya hidup seseorang, mencerminkan 
kepribadiannya. Menurutku fashion itu penting, karena bikin suasana 
baru, menambah rasa percaya diri dan terlihat lebih menarik” (Nena, 9 
Mei 2008). 
 
Adisti mempunyai pandangan sendiri soal fashion. Menurutnya 
penting atau tidaknya fashion dalam hidup seseorang tergantung dengan 
individunya. Seperti yang diungkapkan dalam wawancara berikut: 
“Penting atau tidaknya tergantung sama karakteristik tiap individunya, 
kalau dia orang yang up date ma dunia fashion atau tidak. Kalo buat ku 
sendiri penting banget soalnya gaya kita berpakaian itu terkadang bisa 
mencerminkan gaya hidup atau tingkah lakunya” (Adisti, 9 Mei 2008). 
 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan penulis dapat disimpulkan 
bahwa fahion sangat penting dalam kehidupan pelajar putri.  Bagi mereka 
fashion merupakan gaya hidup. Melalui fashion mereka menampilkan diri 
mereka. Fashion dianggap sebagai cerminan citra diri. Tepat diusia pelajar 
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seperti informan sekarang ini merupakan masa pencarian jati diri. Pada usia 
ini biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, suka ikut-ikutan teman. 
Dengan mengikuti fashion yang sedang trend, mereka berharap dapat 
diterima dalam lingkungan pergaulannya. Dalam kesehariannya, mereka 
cenderung sangat memperhatikan trend yang sedang berkembang. Dengan 
berbagai alasan diungkapkan kenapa mereka selalu up to date terhadap trend 
yang sedang berkembang. Misalnya sekedar agar tidak dianggap ketinggalan 
jaman (gaul), iseng-iseng, atau bahkan dapat diterima dalam suatu komunitas 
pergaulan sehari-hari (tidak terkucil).  
Penelitian ini menggunakan teori Behavioral Sociology yang termasuk 
dalam Paradigma Perilaku Sosial. Teori Behavioral Sociology memfokuskan 
hubungan antara tingkah laku aktor dengan akibat tingkah laku yang terjadi 
dalam lingkungan aktor. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumsi produk fashion  pelajar putri 
dipengaruhi oleh akibat perilaku membeli dilingkungannya. Akibat tingkah 
laku itu karena adanya reinforcement yang dapat diartikan sebagai ganjaran 
atau reward. Dalam penelitian ini ganjaran itu terwujud oleh penghargaan dari 
lingkungan dengan diterimanya mereka dalam lingkungan pergaulan karena 
produk fashion yang dipakainya. Sehingga perilaku konsumsi ini akan selalu 
mengalami perulangan. Perulangan tingkah laku tidak dapat dirumuskan 
terlepas dari efeknya terhadap perilaku itu sendiri. Suatu ganjaran yang tidak 
membawa pengaruh terhadap aktor tidak akan diulang (Ritzer, 1985 : 73). 
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MATRIKS I 
Persepsi Informan Tentang Produk Fashion 
No. Informan Tentang Produk Fashion 
1. Nena Fashion merupakan gaya hidup, mencerminkan 
kepribadiannya. Fashion penting karena bikin 
suasana baru, menambah percaya diri dan terlihat 
lebih menarik. 
2. Adisti Penting atau tidaknya tergantung dengan 
karakteristik tiap individunya. Fashion penting 
banget karena gaya kita berpakaian bisa 
mencerminkan gaya hidup atau tingkah lakunya. 
3. Nurul F Fashion pelengkap penampilan. Fashion cukup 
penting, menambah kepercayaan diri. 
4. Clarissa A Fashion sangat penting, fashion dapat 
mencerminkan penampilan seseorang. 
5. Desi R Fashion penting, dengan mengikuti fashion lebih 
enak dilihat dan tidak ketinggalan jaman. 
6. Sukmawati Fashion penting, ikut perkembangan jaman. 
7. Lady S Fashion tidak begitu penting. 
Sumber: Data Primer, Mei 2008 
Dari matriks di atas, kita  dapat melihat pandangan para informan 
tentang produk fashion dan arti penting produk fashion dalam kehidupan 
mereka. Selain itu kita dapat menilai seberapa konsumtif mereka berdasarkan 
seberapa penting fashion mengisi hidup mereka. Mereka yang menganggap 
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fashion penting dalam kehidupannya cenderung lebih konsumtif, sebab 
mereka akan terus meng-up date produk yang yang sudah mereka miliki. 
Biasanya mereka pergi ke mal untuk mencari produk fashion keluaran terbaru. 
Dan jika produk tersebut bagus, modelnya sesuai, dan yang pasti harganya 
cocok dengan dana yang mereka miliki sudah barang tentu mereka akan 
membayar produk tersebut demi sebuah trend.  
 
2. Mal dan Gaya Hidup 
Masyarakat konsumen Indonesia mutakhir tampaknya tumbuh beriringan 
dengan sejarah globalisasi ekonomi dan transformasi kapitalisme konsumsi 
yang ditandai dengan menjamurnya pusat perbelanjaan bergaya semacam 
Shopping Mal, industri waktu luang, industri mmode atau fashion, industri 
kecantikan, industri kuliner, industri nasihat, industri gosip, kawasan hunian 
mewah, apartemen, real estate, gencarnya iklan barang-barang super mewah, 
wisata keluar negeri, berdirinya sekolah-sekolah mahal (dengan label “plus”), 
kegandrungan terhadap merk asing, makanan serba instan (fast food), telepon 
seluler (HP), dan tentu saja serbuan gaya hidup lewat industri iklan dan 
televisi yang sudah sampai ke ruang –ruang kita yang paling pribadi, dan 
bahkan mungkin ke relung-relung  jiwa kita yang paling dalam  (Chaney, 
1996: 8). 
Sesuai dengan dengan pernyataan Chaney di atas yang menyatakan 
bahwa masyarakat konsumen tumbuh beriringan dengan globalisasi ekonomi 
dan transformai kapitalisme konsumsi yang ditandai dengan menjamurnya 
pusat perbelanjaan semacam mal dan lain sebagainya. Seperti halnya dengan 
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pelajar putri yang menganggap mal merupakan surga bagi mereka. Di mal 
mereka dapat melakukan apa saja yang mereka sukai. Sekedar nongkrong 
bersama teman, makan di Food Court, jalan-jalan, bahkan belanja. Karena 
itulah mal menjadi tempat yang populer di kalangan pelajar putri. Tempat 
yang bisa untuk melepaskan kepenatan dan dapat menjernihkan pikiran setelah 
bergelut dengan pelajaran di sekolah. 
Mal sebagai salah satu alternatif untuk rekreasi yang murah yang bisa 
dijangkau kebanyakan orang yang berpenghasilan menengah ke bawah 
sekalipun. Tentu dengan berbagai tujuan misalnya cari produk fashion, belanja 
bulanan, cari buku, cari kaset atau DVD, main game, nonton bioskop, makan 
atau sekedar jalan-jalan. 
 Mal adalah jenis dari pusat perbelanjaan yang secara arsitektur berupa 
bangunan tertutup dengan suhu yang diatur dan memiliki jalur untuk berjalan 
jalan yang teratur sehingga berada diantara antar toko-toko kecil yang saling 
berhadapan. Karena bentuk arsitektur bangunannya yang melebar (luas) 
umumnya sebuah mal memiliki tinggi tiga lantai (wikipedia.com, 5 Mei 
2008). 
Salah satu mal yang populer di kota Solo adalah Solo Grand Mall 
(SGM). Terletak di kawasan Jalan Slamet Riyadi yang merupakan jalan 
protokol kota Solo. Letaknya yang strategis membuat Solo Grand Mall mudah 
di jangkau. Solo Grand Mall selalu ramai dikunjungi pada akhir pekan 
maupun hari biasa.  
Mal menjadi tempat yang sangat menyenangkan bagi pelajar putri. Mal  
tumbuh dan berkembang sebagai salah satu tempat perbelanjaan yang ada di 
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Surakarta. Dengan berbagai fasilitas, kemudahan, dan konsep-konsep baru 
yang ditawarkan dari mal, ternyata telah menarik perhatian berbagai kalangan 
khususnya anak muda. Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwa mal 
sebagai salah satu tempat perbelanjaan juga berfungsi sebagai sarana dan 
tempat untuk refresing. Tetapi saat ini, orang pergi ke mal tidak hanya 
berbelanja, windows shopping, ataupun sekedar refresing.  Ada sebagian 
orang yang pergi ke mal dengan tujuan bersosialisai, berteman, bahkan sampai 
berkelompok. Seperti yang di ungkapkan Nena, gadis yang mengaku jarang ke 
mal ini mengaku pergi ke mal hanya untuk makan saja di Food Court, tetapi 
kadang juga belanja pakaian, seperti yang diungkapkan dalam wawancara 
berikut ini: 
“Aku termasuk jarang pergi ke mal, terakhir minggu kemarin. Biasanya 
kalau di mal  seringnya ku makan di FoodCourt nya, nongkrong di situ 
sampai lama. Tapi kadang juga belanja,kemarin ku habis beli 
celana”(Nena, 17 Maret 2008). 
 
Hal senada diungkapkan oleh Adisti: 
“Aku hobi banget pergi ke mal, seminggu bisa sampai dua kali ku pergi 
ke sana (mal-red). Biasanya ku pergi sama kakakku, kita biasanya 
sekedar jalan-jalan belanja juga kalau ada yang lucu tapi tergantung uang 
juga” (Adisti, 15 April 2008). 
 
Seperti juga yang diungkapkan oleh dua informan yang lain, Nurul dan 
Clarissa. Mereka berdua mengaku sering pergi ke mal. Nurul mengungkapkan 
bahwa ia pergi ke mal kalau ada uang dan waktu luang. Biasanya yang Nurul 
lakukan saat di mal hanya sekedar jalan-jalan, makan, foto di foto box, atau 
lihat-lihat koleksi fashion terbaru. Berikut hasil wawancaranya: 
“Aku sering mbak pergi ke mall, biasanya kalau lagi ada uang dan waktu 
luang aku ngemal. Di sana (mal-red) aku gak mesti belanja pakaian, yaa 
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biasanya  makan, jalan-jalan, foto, ato cuma lihat-lihat koleksi 
terbaru”(Nurul, 3 Mei 2008). 
 
Hal senada diungkapkan Clarissa: 
“Aku sering mbak pergi ke mal. Ya seminggu bisa dua sampai tiga kali 
ke mal. Biasanya kalau ngemal ku lihat model baju keluiaran terbaru 
atau asesoris, kalau ada yang cocok ya aku beli”(Clarissa, 3 Mei 2008). 
 
 
Intensitas pelajar pergi ke mal dapat menggambarkan pola konsumsinya 
dan tingkat konsumerisme pelajar yang bersangkutan. Semakin sering 
seseorang pergi ke mal maka pola konsumsi dan tingkat konsumerismenya 
tinggi. Hal itu bisa terjadi karena bila seseorang pergi ke mall sudah pasti 
mereka akan jadi konsumen potensial sebab sangat tidak mungkin pergi ke 
mal tidak membeli apapun, mereka tetap akan beli walaupun sekedar beli es 
teh di food court. 
Seperti yang kita ketahui di atas, bahwa konsep mal benar-benar berbeda 
dengan tempat-tempat perbelanjaan yang lain. Suasana yang ditawarkan lebih 
nyantai dan terkesan akrab. Selain itu banyak Outlatte yang tersebar di mal 
sehingga pilihan berbelanja pun juga semakin beragam. Kenyamanan yang 
dirasakan oleh para pengunjung, tentunya membuat mereka para pengunjung 
tidak bosan untuk pergi ke mal. Kemudian muncul persepsi, bahwa mal dapat 
dijadikan salah satu pilihan tempat untuk bergaul maupun bersosialisasi. Dari 
sini, orang mempunyai alasan lain lagi untuk pergi ke mal. Yaitu untuk pergi 
ke mal, orang tidak selalu berbelanja ataupun sekedar refresing, tetapi lebih ke 
keinginan untuk bersosialisasi.  
Seperti yang diungkapkan oleh Sukma, dia mengaku sering pergi ke mal. 
Bisa dikatakan sudah terjadwal. Dalam seminggu Sukma bisa dua kali pergi 
   
    105 
ke mal dan harinyapun sudah pasti yaitu hari Jum’at dan Minggu. Biasanya 
pada hari itu Sukma pergi ke mal dan di mal sudah di tunggu teman-temannya. 
Di sana Sukma biasanya sekedar kumpul dengan teman-temannya. Kalau 
belanja itu jarang dilakukan, tergantung kondisi keuangannya saat itu. 
 Seperti yang diungkapkan dalam wawancaranya di bawah ini: 
“Ku sering banget pergi ke mal, dua kali seminggu ku pergi kesana 
biasanya Jum’at dan Minggu karena pada hari-hari itu temen-temenku 
banyak yang ngumpul di Sogem (Solo Grand Mal-red)” (Sukma, 8 Mei 
2008). 
 
Dari sini kita dapat melihat bahwa mal tidak hanya berfungsi sebagai 
tempat perbelanjaan, melihat-lihat (windows shopping), maupun sekedar jalan-
jalan. Tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu tempat untuk 
bersosialisasi dan berteman satu sama lainnya. Kepuasan lain yang tentunya 
tidak didapat ketika kita pergi ke tempat-tempat perbelanjaan lain. 
Berdasarkan persepsi para informan di atas, kita dapat menarik  
kesimpulan bahwa mal memiliki tiga fungsi. Yang pertama  Mal merupakan 
salah satu tempat perbelanjaan dengan keunikan dan kepraktisan. Keunikan di 
sini lebih kepada produk-produk yang  tersedia di mal beragam sehingga 
konsumen mempunyai banyak pilihan. Berbagai merek mulai dari merek-
merek dengan harga yang mahal untuk kelas menengah ke atas sampai merek-
merek dengan harga yang terjangkau untuk semua kalangan. Di mal kita 
mempunyai banyak pilihan tempat belanja karena di mal banyak Outlatte yang 
menyediakan kebutuhan fashion kita. Apabila dilihat dari segi kualitas, 
produk-produk di Mal memiliki kualitas yang cukup terjamin, apalagi yang 
sudah masuk di Matahari Dept Store. Sedangkan kepraktisan berkaitan dengan 
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berbagai sarana dan prasarana yang ditawarkan dari pengelola mal sendiri, 
seperti tempat parkir yang luas, FoodCourt, gedung bioskop, tempat penitipan 
anak  dan lain-lain. Foodcourt  di sini dapat dimanfaatkan para pengunjung 
sebagai sarana untuk beristirahat dan melepas lelah setelah melakukan 
aktivitas berbelanja, ataupun sekedar untuk nongkrong dan menghabiskan 
waktu bersama teman-teman.  
  Yang kedua adalah mal sebagai sarana untuk refresing (windows 
shopping). Di sini erat kaitannya dengan aspek visualisasi dan penataan 
produk-prduk yang ditawarkan di mal yang secara tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap psikologis para konsumen untuk terdorong 
mengkonsumsi dan pada akhirnya memutuskan untuk membeli. Hal ini juga di 
dukung oleh sikap yang ditunjukkan para penjaga (SPG dan SPB) yang cukup 
ramah dan supel, membuat mereka merasa betah dan nyaman untuk lebih lama 
dan meluangkan waktu pergi ke mal. 
  Yang ketiga adalah mal sebagai sarana untuk bersosialisasi  dan 
berkelompok. Di mal kita dapat bersosialisasi dengan teman-teman dengan 
sekedar nongkrong di Foodcourrt atau belanja bareng teman-teman. Di sana 
kita juga dapat memperluas pergaulan kita. Berkenalan dengan sesama 
pengunjung Mal dan berinteraksi dengan para pegawai mal. 
 
3. Pola Konsumsi  
Beralihnya budaya produksi ke budaya konsumsi menunjukkan 
terjadinya perubahan dalam system ekonomi capitalism. Kebutuhan konsumsi 
mulai bertambah luas ketika muncul suatu leisure time atau waktu luang 
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sebagai akibat dari etika kerja yang dijalankan dalam sistem ekonomi 
kapitalis. Konsumsi dianggap sebagai pemecahan dari masalah-masalah yang 
muncul. Kebutuhan masyarakat untuk mengkonsumsi menjadi sama penting, 
atau bahkan lebih penting, dari pada kebutuhan untuk memproduksi. 
Meningkatnya kemakmuran, semakin benyaknya kebutuhan yang harus 
dipenuhi, membuat produsen berlomba-berlomba untuk memanfaatkan 
kondisi ini. Konsumsi material, membeli dan memiliki barang, sudah menjadi 
cara utama agar bisa mencapai nilai-nilai dan tujuan sosial yang tertinggi 
dalam masyarakat. Anggapan bahwa “jika kita tidak bisa membeli maka kita 
tidak bisa memiliki” semakin mendorong orang untuk melakukan konsumsi 
sebanyak-banyaknya. Adanya arus globalisasi ikut mendukung meningkatnya 
konsumsi dalam masyarakat. Membanjirnya barang-barang dari berbagai 
tempat telah menciptakan suatu budaya baru dan sedikit banyak telah merubah 
tatanan nilai local yang selama ini dipakai masyarakat setempat. Perubahan ini 
diganti dengan budaya internasional yang dianggap lebih maju dan modern. Di 
antaranya adalah berubahnya pola produksi ke pola konsumsi. Produsen 
selaku penyedia barang dan jasa mulai melihat adaya perubahan gaya dan pola 
konsumsi masyarakat saat ini (Novita, 2008: 107). 
Berdirinya pusat-pusat perbelanjaan merupakan salah satu indikator 
berubahnya pola konsumsi masyarakat. Peralihan barang produksi massa dan 
munculnya pasar-pasar baru untuk konsumen mengakibatkan perubahan-
perubahan pada prasarana produksi yang mendorong munculnya tempat-
tempat konsumsi, misalnya : toko serba ada, Mal, Hypermart, dan lain-lain.  
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Pola konsumsi seseoarng berbeda-beda. Ada yang memiliki pola 
konsumsi rendah yaitu alokasi pola konsumsi kurang dai 50% dari total 
pengeluaran, sedang yaitu alokasi pengeluaran sebanyak 50% sampai 60% 
dari total pengeluaran dan tinggi yaitu alokasi pengeluaran lebih besar dari 
60% dari total pengeluaran.  
Untuk mengetahui pola konsumsi informan, terlebih dahulu penulis 
ingin mengetahui seberapa besar uang saku yang diterima informan. Uang 
saku yang diterima antar informan jelas berbeda. Mengenai uang saku yang 
diterima, alokasi dana untuk produk fashion dan latar belakang ekonomi orang 
tua informan berikut hasil penelitiannya: 
Nena, salah satu informan yang saat ini sedang menunggu 
pengumuman kelulusan mengaku mendapat uang saku dari orang tua sebesar 
Rp. 5.000,00 sampai Rp. 7.000,00 per hari. Berikut wawancaranya: 
“Aku sehari dapat uang saku tidak tetap tiap harinya. Ya, antara Rp. 
5.000,00 sampai Rp. 7.000,00” (Nena, 17 Maret 2008). 
 
 Ayahnya bekerja sebagai seorang wiraswasta, ibunya merupakan ibu 
rumah tangga. Pendapatan yang diperoleh tiap berdagang yaitu sebesar Rp. 
175.000,00, itu sudah merupakan pendapatan bersih. Walaupun tidak tetap 
penghasilan tiap harinya. Nena merupakan anak bungsu dari dua bersaudara, 
kakaknya saat ini sedang menempuh pendidikan di LPK Pratama Mulia. 
Untuk urusan belanja produk fashion, Nena menyerahkan pada mamanya. 
Nena sendiri mengaku jarang membeli sendiri baju-bajunya. Selama ini Nena 
lebih sering di belikan mamanya. Walaupun begitu Nena tidak pernah 
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menolak barang pemberian mamanya. Mama Arie, mama Nena, cukup tahu 
selera fashion putrinya. 
 Seperti yang terungkap dalam wawancara berikut ini: 
“Lebih banyak baju koleksi dia (Nena), budhe yang beliin. Nenanya 
tidak ikut. Belinya kadang di Jogja kadang di sini juga. Baju yang 
budhe beliin selalu dipakai sama Nena, Nena selalu mau menerimanya. 
Tidak tahu ya mungkin budhe tahu selera Nena kali ya” (Ibi Arie, 14 
Mei 2008) 
 
 Tapi tidak semua produk fashion milik Nena di belikan mamanya. 
Nena sendiri mengaku kadang juga beli sendiri. Dengan menyisihkan uang 
sakunya, Nena bisa membeli barang yang diinginkan. Dalam sehari Nena 
hanya jajan sekitar Rp. 1.500,00 sampai Rp. 2.000,00 sisanya ditabung untuk 
membeli produk fashion yang sedang diinginkan. Seperti terungkap dalam 
wawancara berikut ini: 
“Aku jajan paling habis sekitar Rp. 1.500,00 saampai Rp. 2.000,00. sisa 
uang saku aku simpen buat beli baju, sepatu atau apa yang ku pengen” 
(Nena, 17 Maret 2008). 
 
Hal tersebut dibenarkan oleh mamanya Nena. Menurutnya kalau Nena 
benar-benar pengen Nena mengumpulkan uang sakunya. Tetapi kadang 
Mamanya yang beliin. Seperti yang terungkap dalam wawancara di bawah ini: 
“Nena kalau pengen sekali ya ngumpulin sendiri dari uang sakunya. 
Tapi kalau lagi gak ada uang ya tak beliin” (Ibu Arie, 14 Mei 2008). 
 
Adisti, pelajar yang saat ini juga sedang menunggu hasil kelulusan 
mengaku mendapat uang saku dengan sistem mingguan dari orangtuanya. 
Seperti terungkap dalam wawancara di rumahnya di daerah Kauman berikut 
ini: 
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“Aku dapat uang saku tidak harian, tapi mingguan. Per minggu Rp. 
40.000,00” (Adisti, 15 April 2008). 
 
Orang tua Adisti tidak semuanya bekerja. Hanya ayahnya yang saat ini 
bekerja, ibunya hanya seorang ibu rumah tangga. Ayahnya merupakan seorang 
dokter yang dinas di RS DKR Sukoharjo. Penghasilan yang diterima sebagai 
seorang PNS sebesar Rp. 3.500.000,00 per bulan. Adisti merupakan bungsu 
dari dua bersaudara. Kakaknya juga perempuan. Keduanya memiliki hobi 
yang sama yaitu pergi ke mal. Untuk urusan yang satu ini keduanya saling 
mendukung dan kompak. Untuk urusan produk fashion, Adisti tidak 
mengalokasikan dana secara khusus. Untuk membeli produk fashion Adisti 
minta lagi pada ibu. Seperti wawancaranya berikut ini: 
“Tidak ada alokasi khusus buat beli baju, aku minta lagi sama mamah” 
(Adisti,15 April 2008). 
 
Berbeda dengan Adisti yamg menerima uang saku mingguan dari orang 
tuanya, Clarissa mendapat uang saku dengan sistem harian. Seperti petikan 
wawancara berikut ini: 
“Tiap hari aku dapat uang saku Rp. 10.000,00” (Clarissa, 3 Mei 2008). 
 
Clarissa yang saat ini tinggal di daerah Palur, merupakan sulung dari 
dua bersaudara. Rissa, demikian biasa dia disapa mempunyai seorang adik. 
Orang tua Rissa keduanya bekerja. Ayahnya seorang wiraswasta mempunyai 
penghasilan Rp. 1.500.000,00 setiap bulannya. Ibunya merupakan seorang 
karyawan swasta berpengsasilan Rp. 5.000.000,00 per bulan. 
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Untuk urusan produk fashion, Rissa mengalokasikan dana khusus. Rissa 
menabung sebagian uang sakunya. Atau minta lagi pada orang tua untuk beli 
produk fashion. 
 Seperti dalam wawancaranya berikut ini: 
“Untuk beli produk fashion, biasanya ku nabung sebagian uang sakuku 
atau minta lagi sama orang tua” (Clarissa, 3 Mei 2008). 
 
Nurul yang merupakan teman sekelas Rissa saat ini tinggal bersama 
orang tuanya di Joyosuran, Pasar Kliwon. Ayahnya seorang wiraswastawan 
dengan penghasilan Rp. 1.500.000,00 per bulan. Ibunya seorang ibu rumah 
tangga. Setiap hari Nurul mendapat uang saku sebesar Rp, 7.000,00 sampai 
Rp. 10.000,00 dari orang tunya. Seperti wawancara brikut ini: 
“Aku dapat uang saku dari orang tua ku antara Rp. 7.000,00 sampai Rp. 
10.000,00 per hari” (Nurul F, 3 Mei 2008). 
 
Untuk memenuhi selera fashionnya, Nurul biasanya minta uang lagi ke 
orang tuanya. Atau kalau ada uang tambahan Nurul bisa beli produk fashion. 
Uang tambahan disini maksudnya uang yang di beri neneknya atau saudaranya 
yang lain. Seperti petikan wawancaranya berikut ini: 
“Ku beli produk fashion kalau ada uang tambahan atau minta lagi ma 
orang tua” (Nurul, 3 Mei 2008). 
 
Sukma, siswi kelas XI, merupakan seorang yatim. Ayahnya sudah 
meninggal. Sekarang Sukma tinggal bersama orang tuanya. Untuk membiayai 
Sukma, ibunya berjualan nasi di depan rumah. Dengan penghasilan besih Rp. 
400.000,00 per bulan Ibu Endang bisa terus menyekolahkan Sukma. Setiap 
hari beliau bisa memberi uang saku sebesar Rp. 10.000,00. seperti yang 
diungkapkan Sukma berikut ini: 
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“Aku tiap hari dapat uang saku Rp. 10.000,00 dari ibu ku” (Sukma, 3 
Mei 2008). 
 
Untuk urusan fashion, Sukma tidak mau ketinggalan dengan teman-
temannya yang lain. Sukma mengaku tidak megalokasikan dana khusus untuk 
membeli produk fashion. Sukma mengaku, dia akan minta lagi pada ibunya. 
Dan menurutnya semua tergantung harga produk. Kalau terjangkau maka 
ibunya akan membelikannya untuk Sukma. Seperti wawancara berikut: 
“Aku tidak menganggarkan dana khusus untuk beli produk fashion, 
kalau kepengen beli ya minta lagi ma ibuku” (Sukma, 8 Mei 2008). 
 
Hal yang berbeda terjadi pada Desi, siswi kelas XI. Desi yang berasal 
dari Wonogiri mendapat uang saku Rp. 100.000,00 per minggu untuk biaya 
hidup di Solo. Seperti yang diungkapkan dalam wawancaranya: 
“Ku dapat jatah dari orang tua Rp. 100.000,00 per minggu” (Desi, 3 Mei 
2008). 
 
 Desi sekarang kost di dekat sekolah. Orang tua Desi merupakan PNS 
yang masih berdinas. Bapak Desi, Drs. Bambang Haryanto merupakan Camat, 
dan ibu Desi saat ini dinas di DPU Wonogiri. Dengan penghasilan Rp. 
2.500.000,00 dan Rp. 1.500.000,00 per bulan mereka dapat memenuhi 
kebutuhan Desi dan adiknya. Dengan uang saku sebesar itu Desi dapat 
menyalurkan hobi belanjanya. Desi mengaku untuk kebutuhan produk fashion 
dia menyisihkan sebagian uang sakunya atau minta lagi pada orang tua. Siswi 
yang ikut PD Bahasa Mandarin dan les di LIA ini sering pergi ke mal. Kalau 
baru punya banyak uang Desi bisa tiap hari pergi ke mal sekedar untuk nonton 
bioskop, makan, atau belanja. Dan jika tidak ada uang, seminggu sekali. 
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Berbeda dengan Desi, Lady, siswi kelas XII tidak setiap hari dapat uang 
saku dari orang tuanya. Dia mendapat uang saku jika orang tuanya punya 
uang.  Kalau tidak, Lady juga tidak diberi uang saku. Lady cukup mengerti 
dengan kondisi keuangan yang terjadi dalam keluarganya. Ayahnya seorang 
wiraswasta dengan penghasilan Rp. 1.000.000,00 per bulan dan ibunya ibu 
rumah tangga. Jika orang tuanya punya uang Lady mendapat uang saku Rp. 
10.000,00 sampai Rp. 20.000,00 per minggu. Untuk keperluan Lady membeli 
produk fashion, Lady menyisihkan sebagian uang sakunya untuk ditabung. 
 Seperti wawancaranya berikut ini: 
“Ku dapat uang Rp. 10.000,00-Rp. 20.000,00, tergantung sama orang tua 
ada uang apa gak. Untuk beli produk fashion ku ngumpulin uang sendiri 
dari uang yang dikasih orang tua” (Lady, 8 Mei 2008). 
 
Tabel 6 
Alokasi Dana Untuk Produk Fashion 
Informan 
Jumlah Uang Saku 
(per bulan) 




3. Nurul F 
4. Clarissa 
5. Desi R 
6. Sukma 















Sumber: Data Primer Maret-Mei 2008 
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Dari tabel di atas kita dapat melihat besarnya uang saku yang diterima 
informan per bulan dan seberapa besar alokasi dana untuk produk fashion. 
Ada informan yang menyisihkan sebagian uang sakunya untuk membeli 
produk fashion ada yang tidak. Informan yang tidak mengalokasikan dana 
khusus untuk membeli produk fashion, mereka akan meminta uang pada orang 
tua.  
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MATRIKS 2 
Kondisi Ekonomi Keluarga Informan 
Informan Pekerjaan Orang tua Penghasilan Uang saku Alokasi dana 
Nena · Ayah: wiraswasta 
· Ibu  : ibu rumah tangga 
· Rp. 175.000 per hari 
· --------- 
Rp. 5.000-Rp. 7.000 per 
hari 
Sisa uang saku 
disimpan 
Adisti · Ayah: PNS 
 
· Ibu  : ibu rumah tangga 
· Rp. 3.500.000 per 
bulan 
· --------- 
Rp. 40.000 per minggu Tidak ada alokasi 
dana khusus, minta 
lagi sama orang tua 
Nurul F · Ayah: wiraswasta 
 
· Ibu  : ibu rumah tangga 
· Rp. 1.000.000 per 
bulan 
· ------- 
Rp. 7.000-Rp. 10.000 per 
hari 
Tidak ada alokasi 
dana khusus 
Clarissa · Ayah: wiraswasta 
 
· Ibu  : ibu rumah tangga 
· Rp. 1.500.000 per 
bulan 
· ------- 
Rp. 10.000 per hari Ada, uang saku 
ditabung atau minta 
orang tua 
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Desi R · Ayah: PNS 
 
· Ibu  : PNS 
· Rp. 2.500.000 per 
bulan 
· Rp. 1.500.000 per 
bulan 
Rp. 100.000 per minggu Ada alokasi khusus, 
uang saku ditabung 
atau minta orang 
tua 
Sukmawati · -------------- 
· Ibu: wiraswasta 
· ------ 
· Rp. 400.000 per bulan 
Rp. 10.000 per hari Tidak ada alokasi 
khusus, minta 
orang tua 
Lady S · Ayah: wiraswasta 
 
· Ibu  : ibu rumah tangga 
· Rp. 1.000.000 per 
bulan 
· ------- 
Rp. 10.000-Rp. 20.000 
tergantung orang tua 
Ada, uang saku 
ditabung 
Sumber: Data Primer, Maret-Mei 2008
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Dari matriks di atas, kita dapat melihat penghasilan orang tua 
informan.   Kecenderungan para informan dalam berperilaku konsumtif yang 
secara tidak langsung dipengaruhi oleh besarnya uang saku yang mereka 
miliki dan alokasi khusus untuk membeli produk fashion. Selain itu, terdapat 
kecenderungan bahwa informan yang berasal dari luar daerah atau yang tidak 
tinggal bersama orang tua, memiliki kebebasan untuk berperilaku konsumtif 
atau mengaktualisasikan diri dengan cara mengkonsumsi secara berlebihan. 
4. Alasan Memilih Suatu Produk Fashion 
Dalam memilih barang yang akan di konsumsi, sebagian besar para 
pelajar sangat dipengaruhi oleh perkembangan trend yang ada. Terutama 
dengan basic psikologis dari seorang remaja yang cenderung masih labil dan 
bersifat dinamis, membuat mereka mudah terpengaruh oleh lingkungan 
pergaulan. Kelompok usia remaja adalah salah satu pasar yang potensial. 
Alasannya antara lain karena pola konsumsi seseorang terbentuk pada usia 
remaja. Di samping itu, remaja biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, suka 
ikut-ikutan teman, tidak realistis, dan cenderung boros dalam menggunakan 
uangnya. Sifat-sifat pelajar inilah yang dimanfaatkan oleh sebagian produsen 
untuk memasuki pasar pelajar. 
Produk-produk fashion tentunya ditampilkan secara menarik dan 
dikemas sedemikian rupa sehingga memberi kesan lux. Sehingga produk yang 
ada tidak hanya terkesan sebagai barang yang di orientasikan untuk sekedar 
dikonsumsi, melainkan labih dari itu semua, produk-produk tersebut di tata 
sedemikian rupa, guna menarik para pengunjung yang datang ke mal. 
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Tampilan produk inilah yang sering kali mamicu timbulnya keinginan para 
pengunjung sebuah mal untuk membeli dan berbelanja.  
Keberadaan produk fashion kemudian menjadi trend tersendiri dalam 
dunia pergaulan anak muda khususnya para pelajar putri. Bahkan terdapat 
anggapan bahwa orang dapat dikatakan “gaul” apabila mereka sudah memakai 
produk-produk fashion dengan berbagai merk. Sehingga tidaklah 
mengherankan ketika kita melihat sebagian besar para pelajar putri kemudian 
memakai produk-produk fashion di manapun mereka berada. Aktivitas 
konsumsi yang mereka lakukan di sini bukan hanya sebagai aktivitas ekonomi, 
tetapi juga sebagai aktivitas sosial mereka untuk mempertahankan diri agar 
tetap diakui dalam suatu pergaulan. Seperti dalam paradigma perilaku social. 
Melalui paradigma perilaku sosial peneliti berusaha menganalisis faktor-faktor 
apa saja yang mempengaruhi tingkah laku individu dalam hal ini perilaku 
membeli atau pola konsumsi produk fashion  dikalangan pelajar putri. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori behavioral 
sociology. Behavioral sociolgi dibangun dalam rangka menerapkan prinsip-
prinsip psikologi perilaku ke alam sosiologi. Teori ini memusatkan 
perhatiannya kepada hubungan antara akibat tingkah laku ynag terjadi di 
dalam lingkungan aktor dengan tingkah laku aktor. 
Sehingga bisa diasumsikan bahwa pola konsumsi produk fashion  pelajar 
putri dipengaruhi oleh akibat perilaku membeli dilingkungannya. Akibat 
tingkah laku itu karena adanya reinforcement yang dapat diartikan sebagai 
ganjaran atau reward. Dalam penelitian ini ganjaran itu terwujud oleh 
penghargaan dari lingkungannya karena produk fashion yang dipakainya. 
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Sehingga perilaku konsumsi ini akan selalu mengalami perulangan. 
Perulangan tingkah laku tidak dapat dirumuskan terlepas dari efeknya 
terhadap perilaku itu sendiri. Suatu ganjaran yang tidak membawa pengaruh 
terhadap aktor tidak akan diulang (Ritzer, 1985 : 73). 
Di dalam memilih suatu produk fashion pelajar putri mempunyai 
pertimbangan tersendiri. Bisa karena harganya terjangkau dengan kantong 
mereka, karena modelnya sedang jadi tren saat itu, karena bujukan teman atau 
pacar, pengaruh lingkungan, karena merek, atau termakan rayuan iklan di 
berbagai media.  
Istilah iklan atau periklanan akhir-akhir ini semakin banyak dikenal 
terutama pada era informasi ini. Teknologi informasi telah memberikan 
kesempatan pada masyarakat untuk menerima berbagai informasi dan dalam 
hal ini iklan. Iklan atau periklanan adalah setiap bentuk penyajian dan promosi 
bukan pribadi yang dibayar mengenai gagasan, barang, atau jasa oleh sponsor 
yang teridentifikasi ( Kotler, 1995 : 147 ). 
Iklan menjadi media bagi perusahaan untuk memperkenalkan 
produknya. Walaupun periklanan itu kebanyakan digunakan oleh perusahaan 
swasta, namun digunakan disemua negara termasuk negara-negara sosialis. 
Iklan merupakan cara yang baik untuk menginformasikan dan membujuk atau 
meyakinkan ( Combs-Dan Nimmo, 1994 : 27 ). Sehingga peranan iklan dalam 
meningkatkan pola konsumsi sangat besar. Terutama iklan produk fashion 
seperti alat-alat kecantikan, baju, celana jeans, dan sebagainya.  
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Secara umum periklanan dihargai karena dikenal sebagai pelaksana 
beragam fungsi komunikasi yang penting dalam perusahaan bisnis dan 
organisasi lainnya. Fungsi periklanan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Informing, digunakan dalam memperkenalkan suatu produk 
baru. 
2. Persuading, untuk membujuk misalnya memilih merk tertentu, 
menganjurkan membeli merk tertentu, mengubah persepsi 
konsumen tentang ciri-ciri merk tertentu. 
3. Reminding, untuk mengingatkan. Agar merk perusahaan tetap 
segar dalam ingatan konsumen. 
4. Adding Value, memberi nilai tambah bagi penawaran-
penawaran perusahaan, inovasi, penyempurnaan kualitas, atau 
mengubah persepsa konsumen. 
5. Bantuan untuk Upaya Lain Perusahaan, iklan membantu 
perwakilan perusahaan.(Terence, 2000 : 357-361 ) 
Dari kelima fungsi iklan di atas, hanya ada dua fungsi yang relevan 
dengan penelitian ini yaitu informing dan persuading. Informing digunakan 
produsen untuk memperkenalkan poduk kepada konsumen. Produsen yang yang 
mengeluarkan produk terbaru memperkenalkan hasil produksinya pada 
masyarakat melalui iklan. Lewat media iklan inilah konsumen mengetahui 
produk-produk terbaru yang dihasilkan produsen. Seperti pada penelitian ini, 
pelajar putri mengetahui produk fashion terbaru salah satunya melalui iklan. 
Melalui media ini pelajar putri mengetahui produk fashion terbaru, model yang 
sedang nge-trend saat ini. Seperti yang disampaikan beberapa informan dalam 
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penelitian ini. Mereka mengaku memengetahui perkembangan fashion melalaui 
iklan baik yang ada di majalah ataupun tabloid.  
Fungsi kedua yang relevan dengan penelitian ini yaitu persuading.  
Persuading digunakan untuk membujuk misalnya memilih merk tertentu, 
menganjurkan membeli merk tertentu, mengubah persepsi konsumen tentang 
ciri-ciri merk tertentu. Selain untuk mengenalkan produknya iklan juga 
digunakan untuk membujuk konsumen untuk membeli produknya. Iklan dibuat 
dengan semenarik mungkin agar siapa saja yang melihat akan tertarik dengan 
iklan itu dan akhirnya mempunyai keinginan untuk membeli produk dalam iklan 
tersebut. Seperti iklan produk fashion yang ada dalam majalah remaja atau 
tabloid. Iklan tersebut dibuat dengan semenarik mungkin, dengan menggunakan 
model  yang tidak asing lagi bagi para pembaca karena mereka artis dan sudah 
pasti cantik serta ditunjang dengan  pose yang menawan yang menonjolkan 
produk fashion yang sedang mereka gunakan.  
Iklan dapat pula disebut sebagai penyampaian pesan. Penyampaian 
pesan yang menarik akan sangat mempengaruhi konsumen untuk meningkatkan 
pola konsumsinya. Untuk itu perlu ditemukan gaya penyampaian yang cocok 
dengan pesan tersebut. Gaya penyampaian itu antara lain adalah gaya hidup. Ini 
menitikberatkan pada cara sebuah produk cocok dengan gaya hidup. Kemudian 
fantasi. Ini mencipakan sebuah khayalan mengenai produk bersangkutan atau 
penggunanya. 
Selanjutnya pengiklan memilih media periklanan untuk penyampaian 
pesan. Produsen menentukan melalui media apa yang dianggap paling efektif 
untuk memasarkan produk yang dihasilkan. Ada beberapa media yang sangat 
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berperan besar dalam penularan gaya hidup dan konsumsi. Media yang paling 
tampak peranannya adalah televisi karena bersifat audiovisual. Televisi 
mempunyai kemampuan yang unik untuk mendemonstrasikan penggunaan 
produk. Tidak ada media lain yang dapat menjangkau konsumen secara 
serempak melalui indra pendengaran dan penglihatan. Para penonton dapat 
melihat dan mendengar yang didemonstrasikan, mengidentifikasi para pemakai 
produk dan juga membayangkan bahwa diri mereka sedang menggunakan 
produk. Televisi juga mempunyai kemampuan untuk muncul tanpa diharapkan 
(intrusion value ) yang tidak sejajar dengan media lainnya yaitu iklan televisi 
menggunakan indra seseorang dan menarik perhatiannya bahkan pada saat 
oarang tersebut tidak ingin menonton iklan (Terence, 2000 : 535 )  
Namun masyarakat sekarang memiliki banyak pilihan dalam memilih 
media untuk mendapatkan informasi. Tidak terkecuali pelajar putri yang selalu 
mengikuti produk pakaian atau produk fashion eksklusif lain yang baru nge-
trend saat ini melalui majalah pelajar. Selanjutnya status sosial ekonomi pelajar 
putri juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi variasi media yang 
digunakan. Semakin tinggi status sosial ekonomi pelajar putri, semakin 
bervariasi media yang dapat diakses. Karena ada media yang khusus 
menawarkan barang-barang eksklusif bagi mereka yang berstatus sosial 
ekonomi tinggi. 
Iklan lebih banyak menwarkan image produk, gengsi, kemewahan, 
kemegahan dan keangguanan daripada menawarkan barang itu sendiri. Barang 
hanya sebagai simbol status. Oleh karena itu iklan berpengaruh dalam 
mengubah pola konsumsi pelajar putri terhadap produk fashion. Melalui iklan 
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pelajar putri mengetahui produk fashion yang mampu memenuhi kebutuhan 
untuk dihargai atau menjaga gengsi. Disamping itu pelajar putri yang 
mempunyai status sosial ekonomi tinggi mempunyai intensitas mengikuti iklan 
lebih besar sehingga pola konsumsi terhadap produk fashion  juga tinggi.  
Seperti halnya Nena salah satu informan dalam penelitian ini. Dia 
mengaku mengetahui perkembangan dunia fashion dari iklan yang ada dalam 
majalah langgannanya maskipun juga dapat informasi perkembangan fashion 
dari teman.  
Seperti dalam wawancara dengan Nena di bawah ini: 
“Biasanya saya tahu produk fashion yang lagi trend dari tabloid 
langganan (Nyata, Genie), tapi kadang juga teman memberi tahu”(Nena, 
17 Maret 2008). 
 
Seolah sudah menjadi bagian dari hidup, banyak pelajar yang sulit 
melepaskan diri dari produk fashion apalagi pelajar putri. Begitu banyak merek 
produk fashion yang beredar di pasaran sehingga begitu banyak pilihan bagi 
mereka. Merek sering dikaitkan dengan kualitas suatu barang. 
Merek sendiri mempunyai pengertian yaitu tanda yang berupa gambar, 
nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari 
unsur-unsur tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam 
kegiatan perdagangan barang atau jasa (UU No 15 Tahun 2001 Tentang Merek). 
Identitas merek adalah apa yang disodorkan oleh pemasar, sedangkan 
citra merek adalah apa yang dipersepsikan oleh konsumen. Identitas merupakan 
pendahuluan dari citra. Identitas merek dikirimkan bersamaan dengan sumber-
sumber informasi yang lain dan kemudian melalui media komunikasi sinyal-
sinyal ini dikirimkan kepada konsumen. Sinyal-sinyal ini diperlakukan sebagai 
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stimulus dan diserap (apperception) oleh indera dan ditafsirkan oleh konsumen. 
Proses penafsirannya dilakukan dengan mengasosiasikan dengan pengalaman 
masa lalu dan kemudian diartikan. Proses inilah yang disebut sebagai persepsi. 
Berdasarkan persepsi konsumen inilah citra merek terbentuk.  
Di dalam dinamika pasar yang sangat kompetitif, merek mempunyai peran 
yang sangat penting sebagai pembeda. Produk mudah sekali ditiru tetapi merek, 
khususnya citra merek yang terekam dalam benak konsumen tidak dapat ditiru. 
Tanpa citra yang kuat dan positif, sangatlah sulit bagi perusahaan untuk menarik 
pelanggan baru dan mempertahankan yang sudah ada, dan pada saat yang sama 
meminta mereka membayar harga yang tinggi. Merek yang tangguh perlu 
mencapai ketiga sasaran itu.  
Seperti itulah yang terjadi pada pelajar putri. Merek memjadi salah satu 
faktor dalam  mengkonsumsi suatu produk fashion. Merek merupakan 
pencitraan dari diri seseorang. Dalam memilih suatu merek tertentu pelajar tidak 
hanya menganggap merek tersebut nyaman dipakai tetapi ada nilai lebih dari 
merek tersebut, yaitu merek tersebut lebih tinggi statusnya dibanding merek 
lainnya. Walaupun sama-sama celana jeans, tetapi akan jalas telihat beda jika 
yang satu bermerek QuickSilver dan yang satunya lagi celana yang mereknya 
tidak jelas.  
Pola konsumsi masyarakat mengalami perubahan yang cukup signifikan. 
Kebutuhan mayarakat telah berubah. Bergeser dari pemenuhan kebutuhan dasar 
menuju pemenuhan kebutuhan sekunder dan tersier. Seperti yang terjadi pada 
pelajar putri dewasa ini. Produk fashion merupakan kebutuhan yang tidak bisa 
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lepas dari kehidupan pelajar putri dalam upayanya mencari jati diri dan ingin 
mendapatkan pengakuan dari lingkungan pergaulannya. 
  Jean Baudrillard menyatakan bahwa ketika kita mengkonsumsi objek, 
maka kita mengkonsumsi tanda, dan sedang dalam prosesnya kita 
mendefinisikan diri kita (Ritzer 2006 : 137 ). Seperti halnya pelajar putri yang 
mengkonsumsi suatu produk fashion. Mereka tidak lagi melihat nilai guna dari 
produk fashion yang mereka konsumsi tetapi melihat tanda di balik produk 
fashion yang mereka konsumsi. 
Seperti halnya Nena, dia mengaku fanatik terhadap suatu merek tertentu 
yaitu merek QuickSilver. Koleksi baju dan celana yang Nena miliki kebanyakan 
bermerek tersebut. Nena mengaku dirinya menjadi lebih percaya diri jika 
menggunakan celana atau baju bermerek QuickSilver. Dengan harga yang 
lumayan mahal dan ditunjang dengan model yang selalu up-todate menjadikan 
merek ini menjadi lebih “wah” di banding merek lain. Seperti yang diungkapkan 
Nena dibawah ini: 
“Aku fanatik sama satu merek mbak, QuickSilver. Baju dan celanaku 
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Tabel 7 
Koleksi Produk Fashion Milik Informan 















































a. Celana QuickSilver 
b. T-Shirt QuickSilver 
c. Kalung Etnik 
a. Celana C2 
b. Baju Details 
c. Jam Tangan 
d. Sandal Fladeo 
a. Celana Dual 
b. T-Shirt Nevada 
c. Celana AKO 
a. Jam Tangan 
b. Tas 
c. Celana Cornice 
d. T-Shirt Heath 
a. Celana Dust 
b. Sepatu Ghosh 
c. Tas Cornice 
d. T-Shirt Logo 
e. Jam Tangan 
a. Celana AKO 
b. T-Shirt Nevada 
c. Kalung Etnik 
a. Celana AKO 
b. T-Shirt Nevada 
Rp. 169.000,00 
Rp.  99.000,00 
Rp.  50.000,00 
Rp. 209.900,00 













Rp.  89.000,00 
Rp. 149.000,00 
Rp. 169.000,00 
Rp.   49.000,00 
Rp.  20.000,00 
Rp. 169.000,00 
Rp.  69.000,00 
Sumber: Data Primer Maret-Mei 2008 
 
Hal selanjutnya yang biasanya menjadi bahan pertimbangan para informan 
dalam penelitian ini untuk membeli dan mengkonsumsi suatu produk fashion 
adalah lingkungan pergaulan (teman sebaya). Usia pelajar merupakan saat 
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dimana seseorang bergaul tidak hanya dengan orang tuanya semata, namun 
justru lebih banyak bergaul dengan teman sebayanya, yang berasal dari 
lingkungan sekolah, rumah maupun kegiatan lainnya. Adanya pengaruh dari 
teman sebaya disadari dapat merubah keyakinan pada diri seorang pelajar. 
Dalam usia yang masih belum stabil tersebut, pelajar tidak mau dan tidak ingin 
dikucilkan oleh lingkungan tempat bergaul. Oleh karena itu, mereka berusaha 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan pergaulannya dengan berbagai cara. 
Perasaan conform (ingin sama) dengan orang lain dan imitasi (peniruan) 
terhadap yang dilakukan orang lain masih sangat tinggi di kalangan pelajar. 
Mereka cenderung mudah menangkap dan mengadopsi hal-hal baru, budaya-
budaya baru, serta produk-produk yang dianggap sebagai symbol eksistensi 
mereka dalam sebuah pergaulan. Sebenarnya antara trend dan lingkungan 
pergaulan (teman sebaya) merupakan faktor yang saling berkaitan satu dengan 
yang lain.  
Sukma menjelaskan bahwa tidak bisa dipungkiri bahwa teman 
sepermainan memiliki pengaruh dalam pemilihan produk fashion yang 
digunakan. Seperti dalam wawancaranya berikut ini: 
“Kalau beli suatu produk ya mbak, ya kayak celana apa kaos biasanya 
temen-temen suka ikut milihin” (Sukma, 8 Mei 2008). 
 
 
Namun tidak menutup kemungkinan, terdapat kasus di mana seorang 
pelajar ingin sama dengan orang lain. Tetapi muaranya adalah keinginan 
menciptakan komunitas tertentu yang nantinya bisa saja diikuti oleh teman 
lainnya, sehingga kesamaan itu juga akan muncul. Oleh karena itu, lingkungan 
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pergaulan teman sebaya memiliki peran dalam menentukan pola konsumsi 
pelajar putri. 
Seperti teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori behavioral 
sociology. Behavioral sociology dibangun dalam rangka menerapkan prinsip-
prinsip psikologi perilaku ke alam sosiologi. Teori ini memusatkan 
perhatiannya kepada hubungan antara akibat tingkah laku ynag terjadi di 
dalam lingkungan aktor dengan tingkah laku aktor. 
Sehingga bisa diasumsikan bahwa pola konsumsi produk fashion pelajar 
putri dipengaruhi oleh akibat perilaku membeli dilingkungannya. Akibat 
tingkah laku itu karena adanya reinforcement yang dapat diartikan sebagai 
ganjaran atau reward. Dalam penelitian ini ganjaran itu terwujud oleh 
penghargaan dari lingkungannya karena produk fashion yang dipakainya. 
Sehingga perilaku konsumsi ini akan selalu mengalami perulangan. 
Perulangan tingkah laku tidak dapat dirumuskan terlepas dari efeknya 
terhadap perilaku itu sendiri. Suatu ganjaran yang tidak membawa pengaruh 
terhadap aktor tidak akan diulang (Ritzer, 1985 : 73).  
Ganjaran yang diperoleh seorang pelajar bila mengikuti trend yang ada 
atau teman-temannya maka ia akan diterima dalam lingkungan pergaulannya. 
Ia akan merasa percaya diri karena ia sama dengan teman-temannya yang lain 
dan dan tidak akan dikatakan ketinggalan jaman oleh teman sepermainannya. 
  Jika salah satu seorang pelajar putri berpenampilan keren, maka tidak 
menutup kemungkinan ia telah mengikuti gaya temannya, demikian pula 
sebaliknya. Pada usia belasan ini, pelajar putri masih memerlukan sosok 
panutan dalam berbagai hal. Teman merupakan panutan dalam bertingkah 
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laku dan berpenampilan. Seorang pelajar putri akan merasa aman apabila telah 
berpenampilan seperti teman-temannya yang lain. Peniruan ini tidak hanya 
berhenti dalam hal penampilan, namum juga dalam hobi yang dilakukan.  
Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa lingkungan pergaulan 
(teman sebaya) juga merupakan salah satu media bagi informan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui produk-produk terbaru. 
 
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi 
Dari penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan faktor-faktor 
yang sangat mempengaruhi pola konsumsi produk fashion pada pelajar putri, 
yaitu :  
1. Faktor Lingkungan  
a. Lingkungan Keluarga  
Keluarga dapat didefinisikan sebagai suatu unit masyarakat yang 
terkecil yang perilakunya sangat mempengaruhi dan menentukan dalam 
pengambilan keputusan membeli. Keluarga dapat berbentuk keluarga inti 
yang terdiri dari tokoh ayah, ibu dan anak. Dapat pula berbentuk keluarga 
besar yang terdiri dari tokoh ayah, ibu, anak, kakek, dan nenek serta warga 
keturunannya (Mangkunegoro, 2002: 44). 
Keluarga merupakan tempat pertama kali berinteraksi, lingkungan 
keluarga merupakan proses sosialisasi awal pada anak. Artinya, bahwa 
orang tua mempunyai peran penting dalam pembentukan karakter anak. 
Fungsi kontrol terhadap anak terkait masalah uang jajan. Dari hasil 
penelitian disebutkan bahwa terdapat orang tua yang mengontrol 
pengeluaran anak dan ada juga yang membebaskan. Orang tua yang 
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membebaskan anak dalam membelanjakan uang dapat menimbulkan 
potensi konsemerisme pada anak dan berpengaruh pada pola konsumsinya. 
  
Hal ini dapat dilihat dari kehidupan salah seorang informan. 
Pengaruh keluarga sangat berarti dalam gaya berpakaiannya. Terutama 
dari pihak ibu. Ibu Arie mengaku selalu memperhatikan pakaian yang 
dikenakan Nena. Bahkan pakaian Nena kebanyakan dia yang 
membelikan. Seperti hasil wawancara dengan ibu Arie berikut ini: 
“Lebih banyak baju koleksi dia (Nena-red), aku yang beliin. 
Nena tidak pernah ikut. Belinya kadang di Solo kadang di 
Jogja”(Arie, 10 Mei 2008). 
 
 Menurut ibu Arie, Nena termasuk cuek dalam memilih pakaian. 
Nena tidak suka baju dengan medel yang macam-macam, cukup kaus 
dan celana panjang. Meskipun begitu, Nena tetap mengikuti 
perkembangan fashion. Selera yang dimiliki ibu dan anak ini juga sama, 
jadi apapun yang diberi ibu selalu Nena terima dan Nena pakai. 
b. Lingkungan Pergaulan atau Teman Sepermainan  
 Pengaruh kuat teman sebaya atau sesama pelajar merupakan hal 
penting yang tidak dapat diremehkan dalam masa-masa pelajar. Di 
antara para pelajar, terdapat jalinan ikatan perasaan yang sangat kuat. 
Pada kelompok teman sebaya itu untuk pertama kalinya pelajar 
menerapkan prinsip-prinsip hidup bersama dan bekerjasama. Dalam 
jalinan yang kuat itu terbentuk norma, nilai-nilai dan simbol tersendiri. 
Oleh karena itu tingkah laku, minat bahkan sikap dan pikiran pelajar 
banyak dipengaruhi oleh teman-teman dalam kelompok mereka. Dalam 
   
    85 
penelitian ini peneliti menemukan adanya hubungan yang kuat antara 
kelompok sepermainan dengan pola konsumsi pelajar perempuan 
terutama terkait dengan  produk fashion. 
Seperti yang terjadi pada Nena. Nena mengakui teman 
sepermainan mempunyai pengaruh dalam keputusannya memilih suatu 
produk fashion yang akan dia beli, misalnya kaos, celana, sepatu atau 
jam tangan. Saat membeli pakaian sendiri Nena selalu minta pendapat 
Rika. Dan biasanya tanpa diminta pun Rika selalu memberi masukan 
pada Nena apakah baju yang dipilih pantas atau tidak. Seperti hasil 
wawancaranya berikut ini: 
“Dulu berpengaruh banget mbak, tapi sekarang sudah mulai 
berkurang sudah gak kayak dulu lagi. Biasanya saling kasih 
masukan, baju apa yang pantas, dan lain-lain. Pokoknya 
tanya-tanya” (Erycha, 6 Mei 2008). 
 
Rika mengakui baju-baju yang dimiliki ada yang sama dengan 
baju-baju yang dimiliki Nena, yang beda cuma warnanya saja. 
Sebernarnya ada satu lagi teman seperrmainan Nena, namanya Dini. 
Mereka bertiga sudah berteman 7 tahun lamanya. Mereka selalu 
membeli barang-barang yang sama yang membedakan hanya warna. 
Pernah suatu ketika Nena dan Rika pergi ke Jogja. Di sana mereka 
membeli gelang dengan model yang sama. Mereka juga membelikan 
Dini gelang yang sama. Dari sini penulis bisa melihat bahwa pengaruh 
teman sepermainan terhadap pola konsumsi sangatlah kuat. 
Pergaulan dengan teman sebaya diperlukan untuk melatih remaja 
(pelajar) bersosialisasi dalam lingkungannya. Teman sebaya yang 
mempunyai banyak kesamaan dengan pelajar yang bersangkutan, 
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merupakan tempat untuk melakukan imitasi atau peniruan. Pelajar akan 
merasa aman jika mempunyai sikap, penampilan, perilaku, dan memiliki 
barang-barang yang sama dengan yang dimiliki teman-teman mereka. 
Selain teman-temannya sendiri, tokoh idola pelajar juga diperlukan 
untuk ditiru. Misalnya artis ibukota. Trend yang terjadi di kalangan 
teman-teman sebayanya, baik mengenai hobi maupun gaya hidup akan 
dengan mudah diikuti oleh pelajar, demi untuk tidak dikatakan 
ketinggalan jaman. 
Seperti salah seorang informan dalam penelitian ini. Sukma begitu 
mengidolakan artis luar negeri yaitu Avril Lavigne. Apapun yang 
dipakai Avril, Sukma berusaha menirunya dengan catatan dia pantas 
memakainya. Seperti yang Sukma ungkapkan dalam wawancaranya 
berikut ini: 
“Aku suka artis luar negeri mbak,Avril Lavigne. Aku suka 
banget sama dia. Dia itu tomboy karena itu aku suka dia. 
Aku suka niru gayanya” (Sukma, 8 Mei 2008). 
 
 
 Gaya Avril yang casual, cenderung tomboy mirip dengan sikap 
sehari-hari Sukma. Karena itulah Sukma meniru gaya Avril. Gaya Avril 
dia anggap sesuai dengan jiwanya. Gaya berpakaian Avril yang hanya 
memakai celana jeans, kaos, sepatu sneackers dengan kalung yang pas 
melingkar di leher dan rambut yang terurai panjang sepunggung. Hal 
itulah yang menjadi kiblat berpakaian Sukma. Sukma suka memakai 
celana jeans, kaos, sepatu yang sporty dan memakai kalung yang pas di 
lehernya. Seperti pada saat wawancara di sekolah Sukma juga memakai 
kalung yang melingkar pas di lehernya.  Soal rambut, Sukma mengaku 
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dulu rambutnya panjang. Tapi dengan alasan sudah bosan dengan model 
rambutnya, Sukma memotong rambutnya hingga  pendek. Seperti yang 
penulis lihat saat wawancara dengan Sukma. Walaupun sekarang 
rambutnya tidak lagi sama dengan tokoh idolanya,namun hal tersebut 
tidak menghentikan langkah Sukma untuk tetap meniru gaya Avril. 
c. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat sosialisasi yang 
penting bagi pelajar. Karena kebanyakan pelajar, sebagin besar 
waktunya di habiskan di sekolah. Maka tidak lah mengherankan jika 
pengaruh lingkungan sekolah menjadi sangat besar pada diri pelajar 
yang bersangkutan. Dalam lingkungan sekolah sering muncul suatu 
kelompok bermain yang terdiri dari beberapa pelajar. Mereka disatukan 
karena persamaan hobi, minat atau kesamaan pemilikan barang. Hal 
inilah yang mempengaruhi pola konsumsi pelajar. 
Seperti Sukma, dia mengaku sebagai anggota dari suatu kelompok 
“gaul”. Di dalam kelompok tersebut ada aturan-aturan yang mengatur 
para anggotanya. Anggota dari kelompok ini masih teman satu sekolah. 
Kelompok ini mempunyai kebiasaan berkumpul di mal, dan sudah 
terjadwal dua kali dalam satu minggu yaitu hari Jum’at dan hari Minggu. 
Sukma tidak memungkiri bahwa teman-temannya mempunyai pengaruh 
terhadap pola konsumsinya. Hal itu dapat terlihat dari intensitas Sukma 
pergi ke mal dan cara berpakaian Sukma. Penggemar Avril Lavigne ini 
mengaku teman-temannya mempunyai peran  dalam membentuk gaya 
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berpakaiannya. Misalnya mereka memberi masukan  saat Sukma 
membeli sesuatu. Seperti hasil wawancara berikut inin: 
“Temen-temenku punya pengaruh mbak, kasih masukan ini 
cocok gak, yaa pokoknya kalau tidak ku yang tanya-tanya 
ke mereka” (Sukma, 8 Mei 2008).  
 
Selain itu keinginan mempunyai suatu barang yang sama yang 
dimiliki anggota lainnya juga berpengaruh pada pola konsumsinya. 
Semakin seseorang mengikuti arus pergaulan maka semakin tinggi pola 
konsumsinya. 
2. Faktor Psikologis 
 Secara psikologis pelajar dapat dikatakan mempunyai kondisi jiwa 
yang masih labil, mudah terbawa perasaan tanpa ada pertimbangan yang 
lebih matang. Dalam penelitian ini kebanyakan pelajar dalam 
mengkonsumsi suatu barang lebih banyak berdasarkan rasa suka, gengsi 
atau bahkan menganggap suatu barang sebagai suatu simbol status sosial 
dan ekonomi, berikut ini wawancara dengan beberapa siswi SMA Negeri 7 
Surakarta yang menjadi informan: 
“Aku kalau beli sesuatu yang mahal sekalian. Biar gaya selain itu 
juga biar awet. Kalau beli yang murah mungkin baru sebulan aja 
sudah rusak. Ya, biasanya beli yang branded, yang agak mahal” 
(Desi R, 3 Mei 2008) 
 
Hal senada juga di ungkapkan oleh siswi kelas X8, yang 
memandang fashion sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
hidupnya. Berikut wawancaranya: 
“Menurutku fashion sangat penting dalam hidupku. Di setiap 
penampilan, aku gak mau sak-sak’e. Karena penampilan luar itu 
menampilkan diriku” (Clarissa, 3 Mei 2008).   
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Kelompok usia pelajar adalah salah satu pasar yang potensial. 
Alasannya antara lain karena pola konsumsi seseorang terbentuk pada usia 
pelajar. Di samping itu, pelajar biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, 
suka ikut-ikutan teman, tidak realistis, dan cenderung boros dalam 
menggunakan uangnya. 
3.  Faktor Ekonomi 
 Faktor ekonomi terutama terkait dengan faktor ekonomi keluarga. 
Ada sebuah korelasi antara tingkat pendapatan dengan tingkat konsumsi, 
semakin tinggi pendapatan indivdu maka semakin banyak pula konsumsi 
yang dibutuhkan. Baik itu untuk pemenuhan kebutuhan primer, 
sekunder, dan terkadang barang yang tidak begitu diperlukan pun 
dikonsumsi. Dalam penelitian ini terdapat hubungan antara besarnya 
pendapatan orang tua dengan jumlah uang saku pada anak. Semakin 
besar pendapatan orang tua semakin besar  uang saku yang diberikan 
kepada anak dan semakin tinggi pula pola konsumsinya.  
Seperti yang terjadi pada Desi, dengan uang saku sebesar Rp. 
100.000,00 per minggu Desi bisa setiap hari pergi ke mal. Seperti hasil 
wawancara berikut ini: 
“....tergantung mbak, kalau lagi banyak ya bisa tiap hari. 
Kalo gak ada doku (uang-red) seminggu sekali” (Desi, 3 
Mei 2008).  
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4. Faktor Media Informasi 
 Teknologi informasi yang berkembang sangat cepat membawa 
perubahan pada perilaku masyarakat. Munculnya radio, televisi, koran, 
majalah menjadi sarana sosialisasi yang efektif. Peneliti lebih menyoroti 
bagaimana media televisi dan majalah remaja mempengaruhi pola 
konsumsi pelajar perempuan. Dari data yang ada para pelajar perempuan 
lebih menyukai tontonan televisi terutama sinetron dan juga selalu 
membaca majalah remaja seperti Kawanku, Gadis, Cosmo Girl, Aneka, 
Genie dan sebagainya. Disadari atau tidak televisi dan majalah selalu 
menampilkan iklan barang dan perkembangan mode atau trend terbaru, 
dan bahkan melalui media penciptaan rekayasa terhadap image suatu 
barang dapat dibentuk. Para informan mengatakan bahwa rata-rata 
mereka mengetahui suatu barang dengan merek tertentu melalui media 
televisi dan majalah remaja tersebut. Seperti yang di ungkap Nena dalam 
wawancara berikut ini: 
“Aku tahu produk fashion terbaru dari tabliod atau majalah 
langgananku mbak”(Nena, 17 Maret 2008). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Desi. Seperti dalam wawancara 
berikut ini: 
“Aku biasanya dapat info produk fashion terbaru selain dari temen 
ya dari majalah atau pas nonton TV”(Desi, 3 Mei 2008). 
 
Iklan merupakan faktor yang mempengaruhi kegiatan konsumsi 
remaja (pelajar), kerena iklan telah mampu menjejalkan citra produk 
yang menawarkan gaya hidup dan penampilan yang trendy, modis, dan 
modern bagi para pemakainya. Iklan telah menciptakan kebutuhn 
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konsumen terhadap produk yang ditawarkan, padahal secara rasional 
mungkin tidak benar-benar dibutuhkan. Iklan telah membawa pelajar 
terbawa arus untuk berbelanja dan terus berbelanja produk yang dapat 
menunjang penampilan dan rasa percaya diri mereka. Pelajar secara 
tidak sadar telah menyediakan diri mereka sebagai obyek invansi pasar. 
Iklan telah mendorong pelajar untuk bersikap agresif dalam 
kegiatan mengkonsumsi berbagai komoditi. Bahkan banyak keputusan 
membeli diambil secara emosional, hanya demi mengikuti gaya hidup 
masa kini dalam iklan yang mereka lihat atau baca. Majalah remaja 
merupakan sarana yang paling efektif dalam mempengaruhi perilaku 
konsumtif pelajar, berbeda dengan televisi, kerena sifat iklan dalam 
televisi hanyalah sepintas lalu saja. Semakin pelajar memahami isi iklan, 
maka ia terobsesi untuk mengukutinya, dan akan bermuara pada kegiatan 
mengkonsumsi produk secara membabi buta.  
 Hal ini mengindikasikan bahwa media informasi menjadi salah 
satu faktor penunjang terbentuknya pola konsumsi pada pelajar 
perempuan. Media informasi di sini yaitu mengarah pada iklan. 
Aktivitas konsumsi yang biasa dilakukan para informan dalam 
penelitian ini yaitu membeli produk-produk fashion  yang sedang trend 
seperti baju, celana, sepatu, tas dan aksesoris lainnya.. Selain faktor 
trend dan lingkungan pergaulan (teman sebaya), desain dan media juga 
menjadi pertimbangan utama untuk para informan dalam mengambil 
keputusan untuk membeli suatu produk fashion.
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Matriks Temuan 
Pola Konsumsi Produk Fashion Di Kalangan Pelajar Putri 
Aspek Temuan Dalam Penelitian 
1. Persepsi informan 
tentang fashion. 
· Fashion merupakan gaya hidup. 
· Fashion dapat menambah rasa percaya 
diri seseorang. 
· Fashion mencerminkan penampilan 
seseorang. 
· Mengikuti fashion agar tidak ketinggalan 
jaman. 
2. Mal dan gaya hidup · Semakin sering pergi ke mal, pola 
konsumsi dan tingkat konsumerismenya 
semakin tinggi. 
· Mal merupakan tempat perbelanjaan 
yang praktis. 
· Mal sebagai sarana untuk melepas lelah 
atau refreshing. 
· Mal sebagai tempat untuk bersosialisasi. 
3. Pola konsumsi 
produk fashion 
· Pola konsumsi cenderung tinggi. 
· Ada yang mengalokasikan dana secara 
khusus untuk membeli produk fashion 
ada yang tidak. 
· Minta uang tambahan lagi pada orang tua 
untuk membeli produk fashion. 




· Dana yang tersedia (besarnya uang saku 
dari orang tua). 
· Adanya pengaruh dari iklan. 
· Adanya pengaruh dari lingkungan 
pergaulan. 
· Karena merek. 
Sumber: Data Primer, Maret-Mei 2008 
   





Berdasarkan serangkaian uraian pada bab-bab terdahulu dan mengacu 
pada perumusan masalah serta tujuan penelitian dapat kita simpulkan bahwa 
pola konsumsi produk fashion di kalangan pelajar putri SMA Negeri 7 
Surakarta cukup tinggi dengan berbagai faktor yang mempengaruhi pola 
tersebut. 
Pola konsumsi remaja, dalam hal ini pelajar putri, khususnya konsumsi 
produk fashion akhir-akhir ini menunjukkan peningkatan. Remaja tertarik 
mengkonsumsi produk fashion karena ingin mengikuti trend yang sedang 
berkembang. 
Penelitian ini mendeskripsikan mengenai pola konsumsi produk fashion 
di kalangan pelajar putri dalam hal ini meliputi pola konsumsi produk fashion 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi produk fashion itu 
sendiri. Pola konsumsi produk fashion di kalangan pelajar putri SMA Negeri 7 
Surakarta cenderung tinggi. Hal ini dapat dilihat dari intensitas mereka pergi 
ke mal dan frekuensi mereka membeli produk fashion. Persepsi informan 
tentang fashion juga mendukung tingginya pola konsumsi tersebut. Mereka 
mengkonsumsi produk fashion tersebut untuk mengikuti trend yang sedang 
berkembang. Di usia remaja, yang merupakan usia peralihan dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa, remaja sedang dalam masa pencarian jati diri 
atau identitas diri. Pada masa itu remaja ingin diakuai eksistensinya dalam 
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lingkungan pergaulannya dengan berusaha menjadi bagian dari lingkungan 
tersebut. Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengan orang lain yang 
sebaya itu menyebabkan remaja berusaha mengukuti berbagai atribut yang 
sedang menjadi trend. Oleh karena hal tesebut, maka dapat dipastikan pola 
konsumsinya cenderung meningkat. 
Pola konsumsi produk fashion di kalangan pelajar putri SMA Negeri 7 
Surakarta dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor lingkungan, faktor 
psikologis, faktor ekonomi, dan faktor media informasi.  
Faktor lingkungan terbagi dalam tiga bagian yaitu lingkungan keluarga, 
lingkungan pergaulan dan lingkungan sekolah. Keluarga merupakan tempat 
pertama kali berinteraksi, lingkungan keluarga merupakan proses sosialisasi 
awal pada anak. Artinya bahwa orang tua punya peran penting dalam 
pembentukan karakter anak. Fungsi kontrol terhadap anak terkait masalah 
uang jajan, pola konsumsi anak sangat diperlukan. Dari hasil penelitian 
disebutkan bahwa terdapat orang tua yang sangat mengontrol pengeluaran 
anak dan ada juga yang membebaskan. Orang tua yang mempunyai  pola 
membebaskan anak dalam membelanjakan uang dapat menimbulkan potensi 
konsumerisme pada anak dan berpengaruh pada pola konsumsinya. Dalam 
lingkungan pergaulan pengaruh kuat teman sebaya atau sesama remaja 
merupakan hal penting yang tidak dapat diremehkan dalam masa-masa 
remaja. Di antara para remaja, terdapat jalinan ikatan perasaan yang sangat 
kuat. Pada kelompok teman sebaya itu untuk pertama kalinya remaja 
menerapkan prinsip-prinsip hidup bersama dan bekerjasama. Dalam jalinan 
yang kuat itu terbentuk norma, nilai-nilai dan simbol tersendiri. Oleh karena 
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itu tingkah laku, minat bahkan sikap dan pikiran remaja banyak dipengaruhi 
oleh teman-teman dalam kelompok mereka. Dalam penelitian ini peneliti 
menemukan adanya hubungan yang kuat antara kelompok sepermainan dan  
pola konsumsi produk fashion di kalangan pelajar putri. Lingkungan sekolah 
merupakan salah satu tempat sosialisaasi yang penting bagi remaja. Karena 
kebanyakan remaja, sebagin besar waktunya di habiskan di sekolah. Maka 
tidak lah mengherankan jika pengaruh lingkungan sekolah menjadi sangat 
besar pada diri remaja yang bersangkutan. Dalam lingkungan sekolah sering 
muncul suatu kelompok bermain yang terdiri dari beberapa pelajar. Mereka 
disatukan karena persamaan hobi, minat atau kesamaan pemilikan barang. Hal 
inilah yang mempengaruhi pola konsumsi pelajar. 
Secara psikologis remaja dapat dikatakan mempunyai kondisi jiwa yang 
masih labil, mudah terbawa perasaan tanpa ada pertimbangan yang lebih 
matang. Dalam penelitian ini kebanyakan remaja dalam mengkonsumsi suatu 
barang lebih banyak berdasarkan rasa suka, gengsi atau bahkan menganggap 
suatu barang sebagai suatu simbol status sosial dan ekonomi.  
Faktor ekonomi terutama terkait dengan faktor ekonomi keluarga. Ada 
sebuah korelasi antara tingkat pendapatan dengan tingkat konsumsi, semakin 
tinggi pendapatan indivdu maka semakin banyak pula konsumsi yang 
dibutuhkan. Baik itu untuk pemenuhan kebutuhan primer, sekunder, dan 
terkadang barang yang tidak begitu diperlukan pun dikonsumsi. Dalam 
penelitian ini terdapat hubungan antara besarnya pendapatan orang tua dengan 
jumlah uang saku pada anak. Semakin besar pendapatan orang tua semakin 
besar  uang saku untuk anak dan semakin tinggi pula pola konsumsinya.  
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Media informasi menjadi salah satu faktor penunjang terbentuknya pola 
konsumsi pada pelajar putri. Teknologi informasi yang berkembang sangat 
cepat membawa perubahan pada perilaku masyarakat. Munculnya radio, 
televisi, koran, majalah menjadi sarana sosialisasi yang efektif. Peneliti lebih 
menyoroti bagaimana media televisi dan majalah remaja mempengaruhi pola 
konsumsi pelajar perempuan. Dari data yang ada para pelajar perempuan lebih 
menyukai tontonan televisi terutama sinetron dan juga selalu membaca 
majalah remaja. Disadari atau tidak televisi dan majalah selalu menampilkan 
iklan barang dan perkembangan mode/trend terbaru, dan bahkan melalui 
media penciptaan rekayasa terhadap image suatu barang dapat dibentuk. Para 
informan mengatakan bahwa rata-rata mereka mengetahui suatu barang 
dengan merk tertentu melalui media televisi dan majalah remaja tersebut. Hal 
ini mengindikasikan bahwa media informasi menjadi salah satu faktor 
penunjang terbentuknya pola konsumsi pada pelajar perempuan. 
 
B. IMPLIKASI 
1. Implikasi Empiris 
Usia remaja (pelajar) merupakan sasaran pemasaran berbagai 
produk. Kelompok usia remaja merupakan salah satu pasar yang 
potensial. Karena pola konsumsi seseorang terbentuk pada usia remaja. 
Selain itu secara psikologis, kondisi jiwa remaja yang masih labil 
biasanya menjadikan remaja mudah terbujuk rayuan iklan, suka ikut-
ikutan teman, tidak realistis, dan cenderung boros dalam menggunakan 
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uangnya. Sifat-sifat inilah yang dimanfaatkan oleh produsen untuk 
memasarkan produk-produknya. 
Fashion menjadi sangat penting dalam kehidupan remaja putri. 
Melalui fashion mereka mengaktualisasikan dirinya. Fashion dianggap 
sebagai cerminan citra diri. Dengan mengikuti fashion yang sedang 
menjadi trend mereka berharap dapat diterima dalam lingkungan 
pergaulannya dan demi tidak dikatakan ketinggalan jaman.  
Konsumsi produk fashion pada pelajar putri dipengaruhi oleh 
akibat perilaku membeli dalam lingkungannya. Hal itu dilakukan 
karena ada ganjaran yang akan diterima. Ganjaran itu terwujud oleh 
penghargaan dari lingkungan pergaulannya karena produk fashion 
yang dipakainya. Ganjaran itu berupa penerimaan lingkungan 
pergaulan atas dirinya. 
Masyarakat konsumen tumbuh beriringan dengan globalisasai 
ekonomi yang dan transformasi kapitalisme konsumsi yang ditandai 
dengan menjamurnya pusat perbelanjaan semacam mal dan lain 
sebagainya. Mal adalah jenis dari pusat perbelanjaan yang secara 
arsitektur berupa bangunan tertutup dengan suhu yang diatur dan 
memiliki jalur untuk berjalan-jalan yang teratur suhingga berdada 
diantara antar toko-toko kecil yang saling berhadapan. Mal sebagai 
salah satu alternatif untuk rekreasi murah yang bisa dijangkau 
kebanyakan orang yang berpenghasilan menengah ke bawah sekalipun. 
Seperti halnya dengan remaja putri yang menganggap mal sebagai 
surga bagi mereka. Di sana mereka bisa melakukan kegiatan yang 
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mereka senangi. Sekedar jalan-jalan, nongkrong di food court, nonton 
bioskop, atau belanja. 
Intensitas remaja pergi ke mal dapat menggambarkan pola 
konsumsinya. Semakin sering seseorang pergi ke mal maka pola 
konsumsinya semakin tinggi pula. Hal itu bisa terjadi sebab bila 
seseorang pergi ke mal sudah pasti mereka menjadi konsumen 
potensial. 
Pola konsumsi produk fashion di kalangan pelajar putri SMA 
Negeri 7 Surakarta cenderung tinggi. Hal ini dapat terlihat dari 
intensitas mereka pergi ke mal dan frekuensi membeli produk fashion 
seperti t-shirt, celana, sepatu, tas, dan asesoris lainnya. Sedangkan 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi pola konsumsi produk fashion 
di kalangan pelajar putri SMA Negeri 7 Surakarta adalah faktor 
lingkungan, faktor psikologis, faktor ekonomi, dan faktor media 
informasi. 
Faktor lingkungan terbagi dalam tiga bagian yaitu lingkungan 
keluarga, lingkungan pergaulan dan lingkungan sekolah. Keluarga 
merupakan tempat pertama kali berinteraksi, lingkungan keluarga 
merupakan proses sosialisasi awal pada anak. Artinya bahwa orang tua 
punya peran penting dalam pembentukan karakter anak. Fungsi kontrol 
terhadap anak terkait masalah uang jajan, pola konsumsi anak sangat 
diperlukan. Dari hasil penelitian disebutkan bahwa terdapat orang tua 
yang sangat mengontrol pengeluaran anak dan ada juga yang 
membebaskan. Orang tua yang mempunyai  pola membebaskan anak 
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dalam membelanjakan uang dapat menimbulkan potensi 
konsumerisme pada anak dan berpengaruh pada pola konsumsinya. 
Pergaulan dengan teman sebaya diperlukan untuk melatih 
remaja dalam bersosialisasi. Dalam lingkungan pergaulan pengaruh 
kuat teman sebaya atau sesama remaja merupakan hal penting yang 
tidak dapat diremehkan dalam masa-masa remaja. Di antara para 
remaja, terdapat jalinan ikatan perasaan yang sangat kuat. Pada 
kelompok teman sebaya itu untuk pertama kalinya remaja menerapkan 
prinsip-prinsip hidup bersama dan bekerjasama. Dalam jalinan yang 
kuat itu terbentuk norma, nilai-nilai dan simbol tersendiri. Oleh karena 
itu tingkah laku, minat bahkan sikap dan pikiran remaja banyak 
dipengaruhi oleh teman-teman dalam kelompok mereka. Dalam 
penelitian ini peneliti menemukan adanya hubungan yang kuat antara 
kelompok sepermainan dan  pola konsumsi produk fashion di kalangan 
pelajar putri. 
Lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat sosialisaasi 
yang penting bagi remaja. Karena kebanyakan remaja, sebagin besar 
waktunya di habiskan di sekolah. Maka tidaklah mengherankan jika 
pengaruh lingkungan sekolah menjadi sangat besar pada diri remaja 
yang bersangkutan. Dalam lingkungan sekolah sering muncul suatu 
kelompok bermain yang terdiri dari beberapa pelajar. Mereka 
disatukan karena persamaan hobi, minat atau kesamaan pemilikan 
barang. Hal inilah yang mempengaruhi pola konsumsi pelajar. 
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Secara psikologis remaja dapat dikatakan mempunyai kondisi 
jiwa yang masih labil, mudah terbawa perasaan tanpa ada 
pertimbangan yang lebih matang. Remaja merupakan fase peralihan 
dari anak-anak ke dewasa. Dalam fase ini terjadi banyak perubahan 
mulai dari fisiologis, psikis hingga emosional. Dalam penelitian ini 
kebanyakan remaja dalam mengkonsumsi suatu barang lebih banyak 
berdasarkan rasa suka, gengsi atau bahkan menganggap suatu barang 
sebagai suatu simbol status sosial dan ekonomi. Mereka membeli 
sesuatu tidak hanya karena nilai guna dari barang tersebut tetapi ada 
nilai lebih dari barang yang mereka beli.  
Faktor ekonomi terutama terkait dengan faktor ekonomi 
keluarga. Ada sebuah korelasi antara tingkat pendapatan dengan 
tingkat konsumsi, semakin tinggi pendapatan indivdu maka semakin 
banyak pula konsumsi yang dibutuhkan. Baik itu untuk pemenuhan 
kebutuhan primer, sekunder, dan terkadang barang yang tidak begitu 
diperlukan pun dikonsumsi. Dalam penelitian ini terdapat hubungan 
antara besarnya pendapatan orang tua dengan jumlah uang saku pada 
anak. Semakin besar pendapatan orang tua semakin besar  uang saku 
untuk anak dan semakin tinggi pula pola konsumsinya.  
Media informasi menjadi salah satu faktor penunjang 
terbentuknya pola konsumsi pada pelajar putri. Teknologi informasi 
yang berkembang sangat cepat membawa perubahan pada perilaku 
masyarakat. Munculnya radio, televisi, koran, majalah menjadi sarana 
sosialisasi yang efektif. Peneliti lebih menyoroti bagaimana media 
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televisi dan majalah remaja mempengaruhi pola konsumsi pelajar 
perempuan. Dari data yang ada para pelajar perempuan lebih menyukai 
tontonan televisi terutama sinetron dan juga selalu membaca majalah 
remaja. Disadari atau tidak televisi dan majalah selalu menampilkan 
iklan barang dan perkembangan mode/trend terbaru, dan bahkan 
melalui media penciptaan rekayasa terhadap image suatu barang dapat 
dibentuk. Para informan mengatakan bahwa rata-rata mereka 
mengetahui suatu barang dengan merek tertentu melalui media televisi 
dan majalah remaja tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa media 
informasi menjadi salah satu faktor penunjang terbentuknya pola 
konsumsi pada pelajar perempuan. 
Fashion selalu berubah mengikuti putaran masa. Tidak akan 
ada habisnya jika kita terus mengikuti perkembangan fashion. Kita 
akan menjadi pribadi yang boros jika terus mengikutinya tanpa 
pertimbangan apakah benda-benda tersebut benar-benar berguna atau 
hanya karena demi kepuasan hati kita.  
Sesungguhnya perilaku konsumtif pada remaja dapat 
dimengerti jika kita melihat bahwa pada masa tersebut merupakan 
masa peralihan, masa remaja mencari jati dirinya. Pada masa ini 
remaja ingin diakui eksistensinya dan diterima dalam lingkungan 
pergaulannya. Keinginan untuk diterima dalam lingkungan pergaulan 
menjadikan remaja mengikuti trend yang sedang berkembang. Hal ini 
akan jadi masalah jika dilakukan secara berlebihan. Terkadang apa 
yang diminta remaja diluar kemampuan orang tuanya. Perilaku 
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konsumtif ini dapat terus mengakar pada diri remaja, dan seterusnya 
mereka akan berkembang menjadi orang-orang dewasa dengan gaya 
hidup yang konsumtif pula.  
2. Implikasi Teoritis 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan paradigma Perilaku 
Sosial. Melalui paradigma Perilaku Sosial peneliti berusaha 
menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkah laku 
individu dalam hal ini perilaku membeli atau pola konsumsi produk 
fashion di kalangan pelajar putri. 
Teori yang dipakai dalam pembahasan ini adalah teori 
Behavioral Sociology atau teori sosiologi. Teori ini memfokuskan pada 
hubungan antara tingkah laku aktor dengan akibat tingkah laku yang 
terjadi dalam lingkungan aktor. 
Adapun temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pola 
konsumsi produk fashion di kalanga pelajar putri SMA Negeri 7 
Surakarta cenderung tinggi. Hal ini dapat terlihat dari intensitas 
mereka pergi ke mal dan frekuensi membeli produk fashion seperti t-
shirt, celana, sepatu, tas, dan asesoris lainnya. Sedangkan faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi pola konsumsi produk fashion di kalangan 
pelajar putri SMA Negeri 7 Surakarta adalah faktor psikologis, faktor 
lingkungan, faktor ekonomi, dan faktor media informasi. 
Sementara itu perilaku membeli yang dilakukan para pelajar 
putri didorong oleh rasa ingin diterima dalam lingkungan pergaulannya 
dan ingin mendapat pengakuan dari teman-temannya. Pelajar 
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membelanjakan uangnya untuk membeli suatu produk fashion tidak 
hanya untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka akan sandang, tetapi 
lebih dari itu. Mereka tidak melihat nilai guna dari produk fashion 
yang mereka konsumsi tetapi melihat tanda di balik produk fashion 
yang mereka konsumsi. Seperti apa yang telah diungkapkan oleh Jean  
Baudrillard yang mengatakan bahwa dunia fashion sebagai sebuah 
paradigma dominasi kode.  
Dengan demikian pola konsumsi produk fashion di kalangan 
pelajar putri SMA Negeri 7 Surakarta dapat dikatakan cenderung 
tinggi. Hal ini di dasarkan pada persepsi mereka tentang arti 
pentingnya fashion, intensitas pergi ke mal, dan frekuensi membeli 
produk fashion. 
Relevansi yang ada dari hasil penelitian ini dengan teori 
tersebut di atas adalah bahwa pola konsumsi produk fashion di 
kalangan pelajar putri dipengaruhi oleh perilaku membeli di 
lingkungannya. Hal itu karena adanya reinforcement yang dapat 
diartikan sebagai ganjaran atau reward, yang terwujud oleh adanya 
penghargaan dari lingkungannya.  
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
paradigma perilaku sosial. Paradigma ini dikemukakan oleh B. F 
Skinner. Dalam paradigma terdapat dua teori yaitu teori behavioral 
sociology dan teori exchange. Teori yang dipakai dalam penelitian ini 
yaitu teori behavioral sociology. Konsep dasar dalam teori ini adalah 
reinforcement atau ganjaran. Dalam penelitian ini ganjaran yang 
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dimaksud yaitu diterimanya seseorang dalam lingkungan pergaulannya 
atas produk fashion yang dipakainya. 
Sedangkan menurut Jean Baudrilard dunia fashion merupakan 
paradigma dominasi kode. Dalam fashion yang kita lihat adalah 
permainan penanda-penanda seperti yang diungkap oleh Baudrillard. 
Sekarang jika kita memakai pakaian, celana jeans misalnya. Tujuan 
awalnya untuk melindungi tubuh tetapi masalah akan menjadi lain jika 
kita memperlihatkan merek celana jeans yang kita pakai. Nilai guna 
berubah menjadi nilai artifisial. Sebab ada pesan yang kita sampaikan 
saat kita memperlihatkan merek tersebut.  
3. Implikasi Metodologis 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam 
bagaimana pola konsumsi produk fashion di kalangan pelajar putri 
SMA Negeri 7 Surakarta dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Dalam penelitian ini secara metodologis memiliki kelebihan dan 
kekurangan. 
Kelebihan penelitian ini secara metodologis  pertama penelitian 
kualitatif mampu mengungkapkan realitas secara mendalam karena 
dapat menangkap realitas sosial yang ada seperti dalam penelitian ini, 
yaitu persepsi mahasiswa dengan segala subyektifitas, emosi dan nilai-
nilainya. Sehingga hasil penelitian ini didapatkan seperti apa adanya. 
Kedua kebenaran dalam penelitian kualitatif merupakan hasil 
interpretasi dan disepakati oleh informan yang dijadikan sumber data. 
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Kekurangan yang ada dalam penelitian yang menggunakan 
metode kualitatif yaitu penulis  dimungkinkan terjebak dalam 
subyektifitas sehingga emosi, perasaan dan pikiran penulis masuk 
dalam analisa atau hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti kurang tahu dengan pasti 
bagaimana setting keseharian di tempat tinggal informan mengingat 
ada informan yang hanya kost saja karena informan tersebut berasal 
dari luar kota yaitu Wonogiri. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Selain itu 
juga memanfaatkan dokumen atau bahan tertulis serta kepustakaan 
sebagai sumber data. Sedangkan pengambilan sampel dalam dalam 
penelitian ini penulis menggunakan teknik  non probabilitas purposive 
sampling dimana penulis mempunyai peranan yang paling besar dalam 
menentukan siapa dan berapa sampling yang digunakan tanpa harus 
melalaikan keterwakilan populasi. Purposive sampling berguna untuk 
mendapatkan informan yang tepat, yang memahami fenomena yang 
ada dalam obyek penelitian. Sempel dalam penelitian ini sebanyak 7 
(tujuh) orang pelajar putri. 
Untuk keperluan trianggulasi penulis melakukan perbandingan 
data hasil pengamatan dengan data hasil tanya jawab dengan informan 
dan sumber lain. Sumber lain yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu orang tua, guru dan teman sepermainan. 
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Untuk menganalisis data, penulis menggunakan analisa 
interaktif yang diawali dengan pengumpulan data. Data yang penulis 
peroleh selalu berkembang di lapangan, maka penulis membuat 
reduksi data dan sajian data. Penulis membuat singkatan dan 
menyeleksi data yang diperoleh di lapangan kemudian diikuti dengan 




Berdasarkan pada berbagai temuan di lapangan serta kesimpulan 
penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat penulis kemukakan adalah 
sebagai berikut: 
Pertama, berdasarkan pada kenyataan yang menunjukkan bahwa remaja 
merupakan salah satu pasar yang potensial. Remaja merupakan sasaran 
pemasaran berbagai produk. Kondisi jiwa yang masih labil, remaja mudah 
terbujuk rayuan iklan, suka ikut-ikutan teman, tidak realistis dan cenderung 
boros dalam menggunakan uangnya. Sifat-sifat remaja seperti inilah yang 
dimanfaatkan oleh sebagaian produsen untuk memasuki pasar remaja. 
Berdasar pada kenyataan di atas, maka jalan yang perlu ditempuh adalah 
menunmbuhkan kesadaran dalam diri remaja, mengapa mereka berperilaku 
konsumtif. Apakah perilaku tersebut benar-benar untuk memenuhi 
kebutuhannya, ataukah sekedar untuk memenuhi keinginan atau kesenagan 
sesaatnya saja. Remaja harus berhemat. Sikap rasional perlu diambil dalam 
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menghadapi kondisi pasar yang demikian. Remaja perlu membuang jauh-jauh 
sikap emosional dalam mengkonsumsi suatu produk. 
Kedua, peran orang tua dalam mengawasi perilaku anaknya. Tentunya 
orang tua juga perlu mengontrol kegiatan konsumsi anak-anaknya, misalnya 
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A. Identitas Responden 
a. Nama         : 
b. Kelas         : 
c. Alamat      : 
 
B. Pola Konsumsi Produk Fashion 
1. Apakah pekerjaan pokok bapak anda? 
2. Apakah bapak anda mempunyai pekerjaan sampingan? 
3. Apakah pekerjaan pokok ibu anda? 
4. Apakah ibu anda mempunyai pekerjaan sampingan? 
5. Berapakah penghasilan pokok bapak anda? 
6. Berapakah penghasilan pokok ibu anda? 
7. Apakah orang tua anda secara rutin menerima kiriman uang dari anak 
mereka yang telah bekerja? 
8. Jenis dan jumlah alat transportasi yang dimiliki oleh orang tua anda 
No Jenis Ya Tidak Jumlah 
1. Sepeda    
2. Sepeda motor    
3. Mobil    
4. Lain lain    
 
9. Jenis dan jumlah alat komunikasi yang dimiliki keluarga anda 
No Jenis Ya Tidak Jumlah 
1. Telepon    
2. Telepon seluler    
3. Lain lain    
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10. Jenis dan jumlah alat elektronika yang dimiliki oleh orang tua anda 
No Jenis Ya Tidak Jumlah 
1. Radio Tape    
2. Televisi    
3. VCD, DVD    
4. Lemari es    
5. AC    
6. Mesin cuci    
7. Komputer/ notebook    
 
11. Apakah anda berlangganan secara tetap majalah atau tabloid? 
12. Rubrik atau subrubrik apa yang pertama kali anda baca? 
13. Apakah anda juga memperhatikan iklan produk fashion yang ada dalam 
majalah atau tabloid yang anda baca? 
14. Apakah anda sering mengakses internet? 
15. Apakah anda sering mencari tahu fashion apa yang sedang populer saat 
ini lewat internet? 
16. Apakah anda penikmat televisi? 
17. Berapa jam dalam sehari anda menonton televisi? 
18. Biasanya program apa yang anda tonton? 
19. Apakah anda juga memperhatikan kostum yang sedang dipakai oleh 
pelakon yang tonton? 
20. Apakah anda mempunyai artis idola? 
21. Apakah anda berusaha untuk menjadi sama dengan idola anda dengan 
cara meniru cara berpakaiannya? 
22. Apakah anda mengikuti kegiatan ekstrakulikuler atau bimbingan belajar? 
23. Berapa kali dalam seminggu kegiatan tersebut anda lakukan? 
24. Apakah anda sering ke mall? 
25. Berapa kali seminggu anda pergi ke mall? 
26. Biasanya, apa yang anda lakukan di mall? Belanja atau sekedar jalan-
jalan? 
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27. Berapakah uang saku anda? 
28. Apakah ada alokasi khusus untuk membeli produk fashion? 
29. Kapan terakhir kali anda membeli produk fashion? 
30. Dari manakah informasi tentang produk fashion yang anda beli anda 
peroleh? 
31. Dalam seminggu berapa kali anda membeli produk fashion? 
32. Apakah anda fanatik terhadap merk tertentu? 
33. Biasanya apa yang menjadi pertimbangan anda dalam memutuskan 
untuk membeli produk? Karena merk, harga, mode, teman atau pacar? 
34. Dengan siapa biasanya anda berbelanja pakaian? 
35. Apakah oarang yang menemani anda berbelanja juga memberi usulan 
atau masuakn barang apa yang akan anda beli atau sebaliknya anda yang 
meminta masukan dari mereka? 
36. Dengan siapa saja anda bergaul? 
37. Adakah pengaruhnya temen anda dengan gaya berpakaian anda? 
38. Apakah ada aturan-aturan dalam kelompok bergaul anda? 
39. Apakah ada sanksi jika terjadi pelanggaran? 
40. Di manakah biasanya anda main atau nongkrong? 
41. Ada kegiatan lain untuk mengisi waktu luang? 
 
 
Pertanyaan Untuk Orang Tua 
1. Apakah pekerjaan pokok anda? 
2. Berapakah gaji pokok anda? 
3. Apakah anda mempunyai pekerjaan sampingan? 
4. Apakah anda mendapat kiriman uang secara rutin tiap bulan dari anak 
anda yang sudah bekerja? 
5. Berapakah uang saku yang anda berikan pada anak anda? 
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Pertanyaan Untuk Teman Sepermainan 
1. Sudah berapa lamakah anda berteman dengan informan? 
2. Apakah anda memiliki peranan pada informan dalam gaya 
berbusananya? Misal, memberi masukan pakaian apa yang akan dibeli 
saat belanja? 
3. Apakah ada aturan-aturan dalam kelompok pergailan anda? 
4. Apakah ada sanksi jika terjadi pelanggaran? 
5. Dimanakah anda dan informan biasa mengisi waktu luang? 
 
Pertanyaan Untuk Guru 
1.  Menurut anda bagaimanakah gaya berpakaian siswi-siswi anda saat ini? 
2. Apakah ada peraturan khusus yang mengatur ketentuan seragam yang 
mereka kenakan di sekolah? 
3. Bagaimana pihak sekolah menyikapi siswa yang melanggar peraturan? 
Dan bagaimanakah sanksinya? 
4. Sejauh ini seberapa tinggikah tingkat pelanggaran yang dilakukan siswa 
terhadap ketentuan seragam yang telah ditetapkan? 
5. Apakah dalam peraturan sekolah ada pasal yang mengatur tentang 
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MATRIK HASIL WAWANCARA 
 
1. Nama     : Nena Edina Andanari 
Status     : Siswi Kelas XII IPS3 
Hari, Tgl Wawancara & Waktu : Senin, 17 Maret 2008 (18.30-
20.00) 
Tempat Wawancara   : Rumah Nena di Mangkuyudan 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah anda penikmat 
televisi?Berapa jam 
dalam sehari anda 
menonton televise? 
Program apa yang biasa 
and tonton? 
Ya. Gak tentu, biasanya sepulang 
sekolah, malem pas mau tidur. Acara 
musik, infotainment, sinetron. 
2. Apakah anda sering 
memperhatikan kostum 
yang dipakai artis yang 
sedang anda lihat? 
Apakah anda juga 
kepengen dengan pakaian 
yang sedang mereka 
kenakan? 
Gak pernah merhatiin.  
3. Apakah anda mempunyai 
artis idola? Apakah anda 
berusah sama dengan 
mereka? 
Ada, tapi cowok. Jadi gak mungkin 
kalo aku ikut-ikutan gayanya Dimas 
Seto. 
4. Apakah sering ke mall? Gak juga. Aku jarang pergi ke mall. 
5. Dalam seminggu, berapa 
kali ke mall? 
Bisa seminggu penuh gak pergi ke 
mall. 
6. Biasanya ngapain aja di 
mall? Belanja atau 
sekedar jalan-jalan? 
Biasanya aku lebih sering makn 
daripada belanja kalo ke mall. Belanja 
pakaian kalo ada uang lebih aja atau 
lagi pengen beli sesuatu. 
7. Berapakah uang saku 
anda? 
Sehari Rp. 5000-Rp. 7000 
8. Apakah ada alokasi 
khusus untuk membeli 
produk fashion? 
Ada. Biasanya aku jajan cuma Rp. 
2000 trus sisanya aku tabung buat beli 
baju atau spatu yang ku pengen. 
9. Dari mana informasi 
produk fashion? 
Dari majalah atau tabloid remaja 
langganan aku. 
10. Dalam seminggu berapa 
kali belanja produk 
fashion? 
Gak pasti. 
11. Apakah fanatic dengan 
merk tertentu? 
Ya. Aku fanatic ma merk-merk tertenu. 
Aku suka merk Quick Silver, baek 
celana atau bajunya bagus-bagus. 
Kebanyakan baju ku merk Qick Silver. 
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12. Apa yang menjadi 
pertimbangan dalam 
memutuskan muntuk 
membeli suatu produk? 
Harga, merk, model, 
teman atau pacar? 
Biasanya yang jadi pertimbanga tu 
pertama model trus harga juga. Pacar 
atau temen gak berpengaruh. Kalo 
pacar ku gak cerewet soal cara 
berpakaian ku, asal sopan dan ku 
nyaman. 
13. Dengan siapa anda 
biasanya belanja? 
Biasanya aku sama mamah, kadang 
sama temen juga. Tapi lebih sering 
sama mamah. 
14. Apakah anda meminta 
saran dari orang yang 
menemani anda belanja? 
Biasanya aku sering tanya sama orang 
yang sedang nemenin aku, “kaos ini 
cocok gak buat uku? Warnanya bagus 
gak?”  
15. Adakah pengaruh teman 
anda dengan cara 
berpakaian anda? 
Ya sedikit banyak mereka berpengaruh 
dengan cara berpakaian ku. 
16. Apakah ada aturan 
berlaku dalan kelompok 
anda? 
Ada aturan, tapi jarang diterapkan. 
Misalnya janjian kalo pas ada acara 
tettentu make baju apa, warnanya apa. 
17. Apakah ada sanksi jika 
terjadi pelanggaran? 




2. Nama     : Adisti Maulia Ratri 
Status     : Siswi Kelas XII IPS3 
Hari, Tgl Wawancara & Waktu : Selasa, 15 April 2008 (18.30-
20.00) 
Tempat Wawancara   : Rumah Adisti di Kauman 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah anda penikmat 
televisi?Berapa jam 
dalam sehari anda 
menonton televise? 
Program apa yang biasa 
and tonton? 
Saya sering nonton tv. Biasanya 3 jam 
an. Aku nonton infotainment, ku suka 
acara gossip. 
2. Apakah anda sering 
memperhatikan kostum 
yang dipakai artis yang 
sedang anda lihat? 
Apakah anda juga 
kepengen dengan pakaian 
yang sedang mereka 
kenakan? 
Gak merhatiin, ku cuek aja dengan apa 
yang mereka pakai. 
3. Apakah anda mempunyai 
artis idola? Apakah anda 
berusah sama dengan 
Aku suka sama Agnes Monica. Ya gak 
lah, gak mungkinlah aku niru gayanya 
Agnes, ku liat ku sendiri pantes gak ku 
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mereka? niru gaya rambut, baju, celana, sepatu. 
Kalo ku maksa niru gayanya Agnes 
mending kalo pantes, kalo gak? Bisa 
diketawaain orang. 
4. Apakah sering ke mall? Sering, bisa dikatakan aku hobi pergi 
ke mall. 
5. Dalam seminggu, berapa 
kali ke mall? 
Tergantung mood, dalam seminggu 
bisa sekali sampai 2 kali. 
6. Biasanya ngapain aja di 
mall? Belanja atau 
sekedar jalan-jalan? 
Biasanya aku jalan-jalan saja. Belanja 
kalo ada yang menarik hati, lucu, 
modelnya bagus. Tapi tergantung uang 
juga.  
7. Berapakah uang saku 
anda? 
Rp. 40.000 per minggu. 
8. Apakah ada alokasi 
khusus untuk membeli 
produk fashion? 
Gak ada. Kalo mau beli baju minta 
sama mamah. 
9. Dari mana informasi 
produk fashion? 
Biasanya dapat dari tv atau tabloid. 
10. Dalam seminggu berapa 
kali belanja produk 
fashion? 
Paling sekali. 
11. Apakah fanatic dengan 
merk tertentu? 
Aku gak fanatik sama merk tertentu, 
kalo aku tergantung budget yang ku 
punya.  
12. Apa yang menjadi 
pertimbangan dalam 
memutuskan muntuk 
membeli suatu produk? 
Harga, merk, model, 
teman atau pacar? 
Biasanya aku beli karena harga, model 
baju. 
13. Dengan siapa anda 
biasanya belanja? 
Aku biasa belanja bareng kakak, kalo 
mamah jarang. 
14. Apakah anda meminta 
saran dari orang yang 
menemani anda belanja? 
Aku sering minta masukan ke kakakku 
kalo lagi belanja bareng ma dia. 
15. Adakah pengaruh teman 
anda dengan cara 
berpakaian anda? 
Gak ada. Ku lebih suka jadi diri 
sendiri.  
16. Apakah ada aturan 
berlaku dalan kelompok 
anda? 
Gak ada. 
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3. Nama     : Nurul Fatma Wati 
Status     : Siswi Kelas X8 
Hari, Tgl Wawancara & Waktu : Sabtu, 3 Mei 2008 (09.00-09.30) 
Tempat Wawancara   : Depan Ruang Kelas X8 SMU N 7 
Surakarta 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah anda penikmat 
televisi?Berapa jam 
dalam sehari anda 
menonton televise? 
Program apa yang biasa 
and tonton? 
Ya saya suka nonton tv. Kalo pas lagi 
libur bisa seharian ku di depan tv. Aku 
suka film kartun. 
2. Apakah anda sering 
memperhatikan kostum 
yang dipakai artis yang 
sedang anda lihat? 
Apakah anda juga 
kepengen dengan pakaian 
yang sedang mereka 
kenakan? 
Sering. Ya kadang pengen beli tapi 
mikir juga, pantas gak aku makenya. 
3. Apakah anda mempunyai 
artis idola? Apakah anda 
berusah sama dengan 
mereka? 
Ada, Tamara B. ya kepengen, tapi ya 
itu tadi. Mikir dulu, pantas gak ku 
make baju yang dia pake. 
4. Apakah sering ke mall? Sering 
5. Dalam seminggu, berapa 
kali ke mall? 
Kalo ada waktu luang dan yang 
penting ada uang. 
6. Biasanya ngapain aja di 
mall? Belanja atau 
sekedar jalan-jalan? 
Biasanya makan, jalan-jalan, liat-liat 
baju model terbaru, kadang foto-foto di 
foto box. 
7. Berapakah uang saku 
anda? 
Rp. 7000-Rp. 10000 
8. Apakah ada alokasi 
khusus untuk membeli 
produk fashion? 
Gak ada, beli kalo ada uang tambahan 
atau minta orang tua. 
9. Dari mana informasi 
produk fashion? 
Dari temen, tabloid. 
10. Dalam seminggu berapa 
kali belanja produk 
fashion? 
Aku beli kalo ada uang aja. 
11. Apakah fanatic dengan 
merk tertentu? 
Aku gak fanatik ma merk-merk 
tertentu. 
12. Apa yang menjadi 
pertimbangan dalam 
memutuskan muntuk 
membeli suatu produk? 
Biasanya aku mertimbngin modelnya, 
mutu, dan tentu saja harganya. 
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Harga, merk, model, 
teman atau pacar? 
13. Dengan siapa anda 
biasanya belanja? 
Biasanya bareng teman. 
14. Apakah anda meminta 
saran dari orang yang 
menemani anda belanja? 
Ya aku sela;u minta saran denga orang 
yang nemenin aku belanja. 
15. Adakah pengaruh teman 
anda dengan cara 
berpakaian anda? 
Ada pengaruhnya. Tapi tergantung aku 
cocok gak aku make seperti yang 
mereka pake. 
16. Apakah ada aturan 
berlaku dalan kelompok 
anda? 
Tidak ada, belum mungkin. 





4. Nama     : Clarissa Alvita 
Status     : Siswi Kelas X8 
Hari, Tgl Wawancara & Waktu : Sabtu, 3 Mei (09.45-10.30) 
Tempat Wawancara   : Depan Ruang Kelas X8 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah anda penikmat 
televisi?Berapa jam 
dalam sehari anda 
menonton televise? 
Program apa yang biasa 
and tonton? 
Suka. Bisa berjam –jam. Kartun, 
gossip, MTv. 
2. Apakah anda sering 
memperhatikan kostum 
yang dipakai artis yang 
sedang anda lihat? 
Apakah anda juga 
kepengen dengan pakaian 
yang sedang mereka 
kenakan? 
Merhatiin. Ya pengen tapi mikir juga, 
aku pantes gak makenya. 
3. Apakah anda mempunyai 
artis idola? Apakah anda 
berusah sama dengan 
mereka? 
Ada. Tomi Kurniawan 
4. Apakah sering ke mall? Sering. 
5. Dalam seminggu, berapa 
kali ke mall? 
Bisa 2-3 kali seminngu 
6. Biasanya ngapain aja di 
mall? Belanja atau 
sekedar jalan-jalan? 
Liat-liat baju keluaran terbaru, kalo 
cocok langsung beli. Trus asesoris 
yang lagi tren. 
7. Berapakah uang saku Rp. 10.000 per hari 
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anda? 
8. Apakah ada alokasi 
khusus untuk membeli 
produk fashion? 
Ada. Sebagian uang saku ku tabung 
atau minta uang ke ortu. 
9. Dari mana informasi 
produk fashion? 
Biasanya dari majalah atau dari temen. 
10. Dalam seminggu berapa 
kali belanja produk 
fashion? 
Tergantung doku. 
11. Apakah fanatic dengan 
merk tertentu? 
Tidak 
12. Apa yang menjadi 
pertimbangan dalam 
memutuskan muntuk 
membeli suatu produk? 
Harga, merk, model, 
teman atau pacar? 
Biasanya yang ku pertimbangin tu 
barang tersebut bener-bener aku butuhi 
nggak ke depannya. Atau sekedar 
nafsu aja. Aku bukan tipe orang yang 
kalap pas belanja, kalo aku bener butuh 
dan pantes baru aku beli. 
13. Dengan siapa anda 
biasanya belanja? 
Orang tua 
14. Apakah anda meminta 
saran dari orang yang 
menemani anda belanja? 
Sering minta saran. 
15. Adakah pengaruh teman 
anda dengan cara 
berpakaian anda? 
Gak ada pengaruh. Aku suka jadi diri 
sendiri gak ngikut gaya orang lain. 
16. Apakah ada aturan 
berlaku dalan kelompok 
anda? 
Tiadk ada 





5. Nama     : Desi Rofiana 
Status     : Siswi Kelas XI IPS2 
Hari, Tgl Wawancara & Waktu : Sabtu, 3 Mei 2008 (10.45-11.25) 
Tempat Wawancara   : Depan Ruang Kelas XI IPS2 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah anda penikmat 
televisi?Berapa jam 
dalam sehari anda 
menonton televise? 
Program apa yang biasa 
and tonton? 
Ya. Bisa 4 jam an atau lebih. Sinetron, 
sit-kom,infotaiment.  
2. Apakah anda sering 
memperhatikan kostum 
yang dipakai artis yang 
sedang anda lihat? 
Liat juga. Pengen, tapi biasanya kalo 
liat di majalah. 
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Apakah anda juga 
kepengen dengan 
pakaian yang sedang 
mereka kenakan? 
3. Apakah anda mempunyai 
artis idola? Apakah anda 
berusah sama dengan 
mereka? 
Saya suka dengan beberapa artis, tapi 
kalo nge fans banget she enggak. Tidak. 
4. Apakah sering ke mall? Lumayan sering. 
5. Dalam seminggu, berapa 
kali ke mall? 
Tergantung, kalo lagi banyak uang bisa 
tiap hari tapi kalo lagi gak ada uang 
seminngu sekali. 
6. Biasanya ngapain aja di 
mall? Belanja atau 
sekedar jalan-jalan? 
Biasanya nonton, makan, belanja. 
7. Berapakah uang saku 
anda? 
Rp. 100.000 per minggu 
8. Apakah ada alokasi 
khusus untuk membeli 
produk fashion? 
Ada, sebagian uang saku aku sisihin 
atau kalo gak minta ma ortu. 
9. Dari mana informasi 
produk fashion? 
Dari majalh kadang dari temen. 
10. Dalam seminggu berapa 
kali belanja produk 
fashion? 
Gak tentu. 2 minggu sekali, seminggu 
sekali pokoknya tergantung uang. 
11. Apakah fanatic dengan 
merk tertentu? 
Aku gak fanatic ma merk tertentu buat 
ku yang penting nyaman. 
12. Apa yang menjadi 
pertimbangan dalam 
memutuskan muntuk 
membeli suatu produk? 
Harga, merk, model, 
teman atau pacar? 
Model, dana yang tersedia, 
kenyamanan dan merk. 
13. Dengan siapa anda 
biasanya belanja? 
Sendiri kadang ma orang tua. 
14. Apakah anda meminta 
saran dari orang yang 
menemani anda belanja? 
Terserah aku. Ku gak pernah minta 
saran. 
15. Adakah pengaruh teman 
anda dengan cara 
berpakaian anda? 
Jelas ada. Temen sekolah beda dengan 
temen di rumah. Aku tergantung siapa 
yang ngajak pergi jadi lihat sikon. 
16. Apakah ada aturan 
berlaku dalan kelompok 
anda? 
Tidak ada. Yang penting sopan. 
Biasanya masalah dresscode buat acara 
tertentu. 
17. Apakah ada sanksi jika 
terjadi pelanggaran? 
Biasanya cuma diejek saja.  
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6. Nama     : Sukmawati S W 
Status     : Siswi Kelas XI IPS2 
Hari, Tgl Wawancara & Waktu : Kamis, 8 Mei 2008 (11.15-11.30) 
Tempat Wawancara   : Depan Ruang Kelas XI IPS2 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah anda penikmat 
televisi?Berapa jam 
dalam sehari anda 
menonton televise? 
Program apa yang biasa 
and tonton? 
Aku tidak suka nonton tv. 
2. Apakah anda sering 
memperhatikan kostum 
yang dipakai artis yang 
sedang anda lihat? 
Apakah anda juga 
kepengen dengan pakaian 
yang sedang mereka 
kenakan? 
- 
3. Apakah anda mempunyai 
artis idola? Apakah anda 
berusaha sama dengan 
mereka? 
Ya, aku punya. Avril Lavign. Ya, aku 
berusaha menirunya, dia kan gayanya 
tomboy, ku juga kaya gitu. Tomboy 
tapi agak feminine dikit, dia rambutnya 
panjang. Dulu rambutku juga panjang, 
tapi karena bosen ku potong.  
4. Apakah sering ke mall? Sering.  
5. Dalam seminggu, berapa 
kali ke mall? 
Dua kali semingggu, Jum’at dan 
Minggu, karena banyak temen yang 
ngumpul di SGM. 
6. Biasanya ngapain aja di 
mall? Belanja atau 
sekedar jalan-jalan? 
Maen. Nongkrong, kadang maem 
kalau ada uang ya beli baju. 
7. Berapakah uang saku 
anda? 
Rp. 10.000 per hari 
8. Apakah ada alokasi 
khusus untuk membeli 
produk fashion? 
Gak ada. Kalau pengen beli ya minta 
ibu. Tapi liat harganya juga, kalo 
mahal banget ya ibu gak mau beliin. 
9. Dari mana informasi 
produk fashion? 
Biasanya aku dapat info dari temen. 
10. Dalam seminggu berapa 
kali belanja produk 
fashion? 
Aku kalau belanja gak tentu. 
11. Apakah fanatic dengan 
merk tertentu? 
Gak. Aku segala merk asal bagus. 
12. Apa yang menjadi Biasanya model yamng ku liat. 
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pertimbangan dalam 
memutuskan muntuk 
membeli suatu produk? 
Harga, merk, model, 
teman atau pacar? 
13. Dengan siapa anda 
biasanya belanja? 
Teman. 
14. Apakah anda meminta 
saran dari orang yang 
menemani anda belanja? 
Ya, ku selalu tanya-tanya. 
15. Adakah pengaruh teman 
anda dengan cara 
berpakaian anda? 
Ya ada pengaruhnya. 
16. Apakah ada aturan 
berlaku dalam kelompok 
anda? 
Ada aturan dalam kelompok ku. Gak 
boleh minum minuman keras, anti 
kekerasan, anti pelecehan seksual. 
17. Apakah ada sanksi jika 
terjadi pelanggaran? 
Kalau ketahuan ya di diemin, gak di 
ajak maen atau ngomong. 
 
 
7. Nama     : Lady Stephanie 
Status     : Siswi Kelas XII IPA1 
Hari, Tgl Wawancara & Waktu : Kamis, 8 Mei 2008 (11.45-12.15) 
Tempat Wawancara   : Kantin 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah anda penikmat 
televisi?Berapa jam 
dalam sehari anda 
menonton televise? 
Program apa yang biasa 
and tonton? 
Suka. Kalau ada waktu nonton film 
kartun.  
2. Apakah anda sering 
memperhatikan kostum 
yang dipakai artis yang 
sedang anda lihat? 
Apakah anda juga 
kepengen dengan pakaian 
yang sedang mereka 
kenakan? 
Tergantung pakaiannya cocok gak, ya 
aku berusaha ngikut tapi gak maksa. 
3. Apakah anda mempunyai 
artis idola? Apakah anda 
berusaha sama dengan 
mereka? 
Gak punya. 
4. Apakah sering ke mall? Sering. 
5. Dalam seminggu, berapa 
kali ke mall? 
Satu sampai dua kali. 
6. Biasanya ngapain aja di Biasanya aku nyari up date an baju. 
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mall? Belanja atau 
sekedar jalan-jalan? 
7. Berapakah uang saku 
anda? 
Rp. 10.000-Rp. 20.000. tergantung 
papi mami lagi ada uang gak, kalau 
lagi gak ada ya gak minta. 
8. Apakah ada alokasi 
khusus untuk membeli 
produk fashion? 
Aku nabung. Aku belinya pake uang 
ku sendiri. 
9. Dari mana informasi 
produk fashion? 
Dari teman 
10. Dalam seminggu berapa 
kali belanja produk 
fashion? 
Palin sekali kalau ada yang suka dan 
ada uang. 
11. Apakah fanatic dengan 
merk tertentu? 
Enggak. Tergantung sama model. 
12. Apa yang menjadi 
pertimbangan dalam 
memutuskan muntuk 
membeli suatu produk? 
Harga, merk, model, 
teman atau pacar? 
Model, gambarnya lucu gak, trus yang 
lagi inn apa, dan ma pertimbangan 
kakak. 
13. Dengan siapa anda 
biasanya belanja? 
Kakak. 
14. Apakah anda meminta 
saran dari orang yang 
menemani anda belanja? 
Kakak ngasih masukan tanpa diminta. 
Biasanya kalau liat ku lagi milih baju 
langsung ngasih komentar. 
15. Adakah pengaruh teman 
anda dengan cara 
berpakaian anda? 
Enggak ada. 
16. Apakah ada aturan 
berlaku dalam kelompok 
anda? 
Aku gak punya gap. 





8. Nama     : Sari Setyo Asih 
Jabatan    : Guru Mapel Sejarah 
Hari, Tgl & Waktu Wawancara : Jum’at, 2 Mei 2008 (09.00-10.00) 
Tempat Wawancara   : Kantin SMA N 7 Surakarta 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut anda 
bagaimanakah cara 
berpakaian siswi anda 
saat ini? 
Selalu up to date, mengikuti mode yang 
sedang tren. Celana skinny, di bawak 
pusar, agak terbuka. 
2. Menurut anda bagaimana 
dengan cara berpakaian 
Ya menurut saya tidak apa-apa, enggak 
masalah. Selama masih wajar dan 
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yang seperti anda 
sebutkan tadi? 
sopan. 
3. Bagaimana dengan 
peraturan sekolah? 
Peratura di sini cukup ketat. 
4. Apakah ada pelanggara 
yang serius selama ini? 
Selama ini ada juga pelanggaran, tapi 
enggak terlalu serus. Paling masalah 
sepatu, di SMA sini ka nada peraturan 
sepatu harus hitam, dulu ada siswa 
yang make sepatu putih paling 
sanksinya lepas sepatu sampai 
pelajaran berakhir. 
5. Sebagai tenaga pendidik, 
apakah anda bisa 
membedakan siswi anda 
antara yang model dan 
tidak selama mereka 
berada di sekolah dan 
memakai seragam? 
Kalau saya pribadi bisa membedakan. 
Walaupun mereka make sragam 
sekolah saya bisa bedain antara yang 
model atau bukan. Bisa dilihat dari cara 
mereka ngomong, cara berjalan. 
 
 
9. Nama     : Sunarno S.Pd 
Jabatan    : Wakasek Bid. Kesiswaan dan 
Guru Sosiologi 
Hari, Tgl & Waktu Wawancara : Jum’at, 2 Mei 2008 (11.00-11.30) 
Tempat Wawancara   : Ruang Guru SMA N 7 Surakarta 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut anda 
bagaimanakah cara 
berpakaian siswi anda 
saat ini? 
Menurut saya mereka biasa saja. 
Mereka ke sekolah dengan seragam 
yang udah ditentukan. Kalau di luar 
sekolah terus terang saya tidak begitu 
tahu. Paling kalau ada kegiatan sore di 
sekolah, mereka pakai pakaian bebas. 
2. Menurut anda bagaimana 
dengan cara berpakaian 
yang seperti anda 
sebutkan tadi? 
Ya selama masih sopan, wajar menurut 
saya tidak masalah. 
3. Bagaimana dengan 
peraturan sekolah? 
SMA N 7 Surakarta mempunyai 
peratura yang cukup ketat. Seragam di 
atur, sepatu sekolah juga sudah 
ditentukan. 
4. Apakah ada pelanggara 
yang serius selama ini? 
Selama ini belum ada pelanggaran yang 
serius dan mudah-mudahan tidak akan 
pernah terjadi. Paling masalah sepatu, 
dan biasanya mereka mempunyai alas 
an karena tidak seragam, karena sakit, 
tidak mampu. Jarang terjadi 
pelanggaran yang disengaja. 
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5. Sebagai tenaga pendidik, 
apakah anda bisa 
membedakan siswi anda 
antara yang model dan 
tidak selama mereka 
berada di sekolah dan 
memakai seragam? 
Kalau saya pribadi tidak bisa 
membedakan. Mereka semua sama-
sama pakai seragam sekolah. Saya baru 
tahu kalau mereka model waktu ada 
Pensi. Siswi-siswi yang model mengisi 
acara fashion show. 
 
 
10. Nama     : Erycha W (Teman Nena Edina) 
Status     : Pelajar Kelas XI IS2 SMA N 2 
Surakarta 
Hari, Tgl & Waktu Wawancara : Rabu, 7 Mei 2008 (11.00-11.30) 
Tempat Wawancara   : Rumah Erycha 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Sudah berapa lamakah 
anda berteman dengan 
informan? 
Saya sudah lama berteman dengan 
Nena. Sejak kelas 5 SD sampai 
sekarang, ya sekitar 7 tahunan. 
2. Menurut anda bagaimana 
penampilan informan saat 
ini? 
Penampilan Nena selalu Uptodate, tapi 
masih dalam taraf wajar. Tidak norak. 
Buat dia pakaian yang dia pakai 
memiliki fungsi ganda, selain untuk 
melindungi tubuh juga untuk bergaya. 
Tapi dia gak jadi korban mode. 
Biasanya yang beliin dia baju 
mamahnya. 
3. Apakah anda pernah 
belanja bareng dengan 
informan? Bagaimanakah 
gaya belanja informan? 
Sering, ya seperti kebanyakan orang. 
Kalau ada yang di pengenin ya 
langsung beli. Tapi juga mikir dulu, 
kalo cocok ya di beli. 
4. Apakah anda memiliki 
peranan dalam gaya 
berpakaian informan? 
Dulu. Tapi sekrang udah gak terlalu. 
Dulu kita saling ngasih masukan baju 
apa yang bagus, modelnya gimana, 
warnanya cocok gak. Baju kita banyak 
yang sama tapi dengan warna yang 
berbeda. 
5. Apakah ada aturan-aturan 
yang berlaku dalam 
kelompok bermain anda? 
Tidak ada, biasa saja.  
6. Apa ada sanksi jika 
terjadi pelanggaran? 
Tidak ada. 




Biasanya di Solo Grand Mall. 
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11. Nama     : Arif Kusuma 
Status     : Pelajar Kelas XI IS2 SMA N 7 
Surakarta 
Hari, Tgl & Waktu Wawancara : Rabu, 7 Mei 2008 (11.30-11.45) 
Tempat Wawancara   : Depan Ruang Kelas XI IPS2 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Sudah berapa lamakah 
anda berteman dengan 
informan? 
Aku berteman dengan Sukma udah dua 
tahun. 
2. Menurut anda bagaimana 
penampilan informan 
saat ini? 
Yah, Sukma tu anaknya tomboy. 
Penampilannya selalu up to date. 
3. Apakah anda pernah 




Ya sering ke SGM bareng. Dia beli 
baju kalau ada uang. 
4. Apakah anda memiliki 
peranan dalam gaya 
berpakaian informan? 
Ya, aku selalu ngasih masukan ke 
Sukam. Kalau gak dia yang Tanya. 
5. Apakah ada aturan-
aturan yang berlaku 
dalam kelompok bermain 
anda? 
Ada aturan dalam kelompok ku. Gak 
boleh minum minuman keras, anti 
kekerasan, anti pelecehan seksual. 
6. Apa ada sanksi jika 
terjadi pelanggaran? 
Ya kalau ada yang ketahuan melanggar 
aturan ya kita cuekin. 








12. Nama     : Nur Alifa Sita 
Status     : Pelajar Kelas XII IS4 SMA N 7 
Surakarta 
Hari, Tgl & Waktu Wawancara : Rabu, 7 Mei 2008 (12.15-12.30) 
Tempat Wawancara   : Kantin 
 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Sudah berapa lamakah 
anda berteman dengan 
informan? 
Udah 3 tahun aku deket dengan Lady. 
2. Menurut anda bagaimana 
penampilan informan saat 
ini? 
Biasa aja. Gak selalu up to date. Baju 
lama kalau masih enak dipakai ya pake 
aja. Enggak takut dikatain ketinggalan 
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jaman. Dulu kita pernah dikatain kayak 
gitu, pas kita pake celana model baggy, 
sekarang kan yang sedang inn model 
skinny. 
3. Apakah anda pernah 
belanja bareng dengan 
informan? Bagaimanakah 
gaya belanja informan? 
Ya pernah la belanja bareng. Biasa aja. 
4. Apakah anda memiliki 
peranan dalam gaya 
berpakaian informan? 
Gak tu biasa aja. Ya kalau sekedar 
ngasih masukan ya iya. 
5. Apakah ada aturan-aturan 
yang berlaku dalam 
kelompok bermain anda? 
Tidak ada. 
6. Apa ada sanksi jika 
terjadi pelanggaran? 
Tidak ada. 
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Tata tertib sekolah 
A. Kewajiban-kewajiban Siswa 
1. Kehadiran Siswa 
1.1 Sepuluh menit sebelum jam pertama siswa sudah hadir di sekolah. 
1.2 Keterlambatan hadir kurang dari 5 menit diperbolehkan masuk kelas 
mengikuti KBM. 
1.3 Keterlambatan lebih dari 5 menit diperbolehkan masuk mengikuti 
pelajaran dan akan diberikan ijin masuk kelas oleh guru BP/BK setelah 
orang tua/wali siswa hadir di sekolah. Siswa yang terlambat tersebut 
mendapat sanksi non-akademik oleh tim STP2K. 
1.4 Apabila siswa tidak masuk sekolah karena sakit atau ijin, harus 
mengirimkan surat yang sah dari orang tua /wali murid pada hari itu 
juga. 
1.5 Apabila siswa akan meninggalkan sekolah sebelum jam berakhir oleh 
karena sakit atau ijin keperluan lain, harus minta ijin kepada guru 
BP/BK dan selanjutnya boleh meninggalkansekolah setelah mendapat 
surat ijin meninggalkan sekolah dari guru BP/BK. 
1.6 Apabila siswa akan meninggalkan kelas pada saat jam pelajaran harus 
minta ijin kepada guru BP/BK dan surat ijin ditinggalkan dikelas. 
1.7 Wajib mengikuti kegiatan belajar mengajar sejak jam pertama hingga 
jam terakhir, serta pulang secara bersama-sama setelah tanda bel 
pelajaran terakhir dibunyikan. 
1.8 Berada di dalam kelas pada jam-jam kegiatan belajar mengajar, atau 
pada saat pergantian jam pelajaran. 
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1.9 Berada dalam lingkungan sekolah pada saat jam istirahat. 
2. Pakaian Seragam Sekolah 
2.1 Mengenakan pakaian seragam OSIS lengkap dengan atributnya pada 
hari Senin dan Selasa serta pada hari-hari Upacara yang ditentukan. 
2.2 Mengenakan pakaian seragam SMA Negeri 7 Surakarta lengkap 
dengan atribut standar pada hari Rabu s/d Kamis untuk hari Jum’at 
mengenakan seragam batik serta Sabtu mengenakan seragam pramuka. 
2.3 Bersepatu hitam dab berkaos kaki putih, khusus siswa putrid 
menggunakan kaos kaki putih panjang sampai di bawah lutut kurang 
lebih 10 cm. 
2.4 Mengenakan ikat pinggang hitam beridentitas SMA Negeri 7 
Surakarta. 
2.5 Potongan dan bahan pakaian seragam sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku, antara lain: celana tidak gembyong, panjang rok di bawah 
lutut. 
2.6 Pakaian seragam dalam keadaan bersih dan rapi (tidak kotor atau 
lusuh). 
2.7 Baju bagian bawah dimasukkan pada celana atau rok sehingga tampak 
ikat pinggangnya (tidak “mete-mete”). 
2.8 Mengenakan topi sekolah saat upacara bendera. 
3. Lingkungan Sekolah 
3.1 Ikut menjaga kebersihan dan keindahan sekolah. 
3.2 Membuang sampah pada tempat yang telah disediakan (tong). 
   
    130 
3.3 Membersihkan kelas setiap hari oleh petugas piket masing-masing 
kelas. 
3.4 Mengatur sepeda atau sepeda motor di tempat parker secara teratur dan 
rapi, bagi siswa yang membawa sepeda atau sepeda motor. 
3.5 Tidak melakukan corat-coret baik di dinding maupun meja belajar. 
3.6 Ikut menjaga keutuhan sarana atau prasarana sekolah serta kelestarian 
taman sekolah. 
3.7 Tidak merusak sarana atau prasarana yang ada di sekolah. 
4. Etika, Estetika dan Sopan Santun 
4.1 Menghormati Kepala Sekolah, guru dan karyawan SMA N7 Surakarta. 
4.2 Bersikap sopan sebagai layaknya seorang pelajar. 
4.3 Bagi siswa putri tidak berdandan secara mencolok dan tidak 
mengenakan perhiasan secara berlebihan. 
4.4 Rambut diatur secara rapi (tidak dicat/disemir), bagi siswa putra tidak 
berambut gondrong. 
4.5 Bagi siswa putra tidak mengenakan perhiasaa/accecories yang tidak 
selayaknya dikenakan siswa putra. 
4.6 Berbicara secara santun terhadap guru/karyawan maupun teman-teman 
sekolah. 
4.7 Saling hormat-menghormati sesame siswa. 
4.8 Menjaga keamanan dan ketertiban selama di sekolah maupun sepulang 
sekolah. 
4.9 Mengendarai sepeda motor sesuai dengan ketentuan UU lalu lintas. 
5. Administrasi Sekolah 
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5.1 Menyelesaikan penbayaran sekolah tepat waktu, sebelum tanggal 10 
setiap bulannya. 
5.2 Meminjam dan mengembalikan buku-buku Perpustakaan sesuai 
dengan peraturan. 
6. Kegiatan Ekstrakulikuler dan Kegiatan di luar KBM 
6.1 Wajib mengikuti ekstrakulikuler yang diselenggarakan oleh sekolah, 
sekurang-kurangnya satu kegiatan ekstrakulikuler. 
6.2 Wajib mengikuti kegiatan yang digariskan oleh sekolah. 
B. Larangan-larangan 
1. Membawa senjata tajam atau sejenisnya, yang diperkirakan dapat 
digunakan untuk hal-hal yang membahayakan dirinya maupun orang lain. 
2. Membawa/mengkonsumsi obat-obat terlarang maupun minuman keras, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
3. Merokok selama masih mengenakan seagam sekolah baik di sekolah 
mauoun di luar sekolah. 
4. Membawa buku bacaan/video kaset yang tidak terkait langsung maupun 
tidak langsung dengan pelajaran sekolah. 
5. membawa sepeda motor yang tidak lengkap(protholan) ke sekolah. 
6. Berkeliaran di luar sekolah pada saat KBM maupun istirahat. 
7. Berkelahi diantara siswa SMA Negeri 7 Surakarta, maupun siswa/orang 
lain d luar SMA Negeri 7 Surakarta. 
8. Membawa uang saku secara berlebihan. 
9. Mengambil barang-barang milik sekolah maupun milik teman-temannya 
yang bukan miliknya. 
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10. Bertingkah/berbicara teriak-teriak yang mengundang kerawanan sekolah. 
11. melanggar kewajiban yang harus dipatuhi oleh siswa. 
12. Mengendarai sepeda/sepeda motor pada jam pelajaran di halaman 
sekolah. 
C. Sanksi-sanksi 
Apabila siswa tidak mentaati kewajiban-kewajiban dan melanggar larangan-
larangan tersebut di atas, maka akan diberikan sanksi oleh sekolah antara lain: 
1. Peringatan secara lisan. 
2. Peringatan secara tertulis. 
3. pemanggilan orang tua/wali murid. 
4. Skorsing tidak boleh mengikuti pelajaran. 
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Model baju yang sedang trend 
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